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ABSTRAK

PERSEPSI NELAYAN PELABUHAN PERIKANAN MUARA ANGKE,
JAKARTA UTARA TERHADAP CODE OF CONDUCT FOR
RESPONSIBLE FISHERIES (CCRF)

MOHAMAD ARDI PARTADISASTRA
Universitas Terbuka
ardi.partadisastra@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi nelayan di Pelabuhan
Perikanan Muara Angke, Jakarta Utara terhadap Code of Conduct For
Responsible Fisheries (CCRF). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survey dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah nelayan Muara Angke berjumlah 30.114 orang, dengan perhitungan
Taro Yamane diperoleh sampel sebanyak 100 orang dengan teknik accidental
sampling. Teknik pengumpulan data digunakan data primer dan sekunder. Teknik
analisis data digunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa responden menggunakan alat tangkap ikan ramah
lingkungan berbasis Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF), jaring
cumi (Bouke Ami) (57%), pukat cincin (purse seine) (27%), jaring insang (gill net)
(1%), bubu (15%), Persepsi nelayan Pelabuhan Muara Angke Jakarta Utara
terhadap penangkapan ikan ramah lingkungan berbasis Code of Conduct for
Responsible  Fisheries (CCRF) diketahui cukup baik, meskipun secara
keseluruhan responden belum memahami dengan baik standarisasi alat tangkap
ikan yang ramah lingkungan berbasis Code of Conduct for Responsible
Fisheries (CCRF).

Kata Kunci : Persepsi nelayan, Pelabuhan Perikanan Muara Angke, CCRF
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ABSTRACT

Perception of the Fishermen in Fishing Port Muara Angke, North
Jakarta About Code Of Conduct Of Responsible Fisheries (CCRF)

MOHAMAD ARDI PARTADISASTRA
Universitas Terbuka
ardi.partadisastra@gmail.com

The aim of this reseach is to know the perception of fishermen in Fishing Port
Muara Angke, North Jakarta about Code Of Conduct Of Responsible Fisheries
(CCRF). The method in used of this research is survey method with quantitative
approachment. The population of this research are fishermen in fishing port muara
Angke, North Jakarta about 30.114 people, with the taro yamane formula obtained
a sample of 100 people with accidental sampling technique, data collection
techniques used primary and secondary data. The data analysis technique used
descriptive analysis with quantitative approachment. The results shows that the
respondents use fishing gear environmentally friendly based on the Code of
Conduct for Responsible Fisheries (CCRF), net squid (jaring cumi) 57%, purse
seine (pukat cincin) 27%, gill nets (jaring insang) 1%, traps 15%, Perception
fishermen in fishing Port of Muara Angke in North Jakarta on fishing
environmentally friendly based on the Code of Conduct for Responsible Fisheries
(CCRF) known to be quite good, although the overall respondents have not
understand enough about standarization of fishing gear that are environmentally
friendly based on Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCREF).

Key words: Perception of fishermen, fishing port Muara Angke, CCRF

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

PROGRAM PASCASARJANA
MAGISTER ILMU KELAUTAN BIDANG MINAT
MANAJEMEN PERIKANAN

PERNYATAAN

TAPM yang berjudul Persepsi Nelayan Pelabuhan Perikanan Muara Angke,
Jakarta Utara Terhadap Code Of Conduct For Responsible Fisheries (CCRF)
adalah hasil karya saya sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip maupun dirujuk
telah saya nyatakan dengan benar. Apabila dikemudian hari ternyata ditemukan
adanya penjiplakan (plagiat), maka saya bersedia menerima sanksi akademik.

Jakarta, Desember 2015
Yang Menyatakan

M. ARDI PARTADISASTRA
NIM.500088288

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



LEMBAR PERSETUJUAN TAPM

42428.pdf

Judul TAPM : Persepsi Nelayan Pelabuhan Perikanan Muara Angke, Jakarta
Utara terhadap Code Of Conduct For Responsible Fisheries
(CCRF)
Penyusun TAPM  : Mohamad Ardi Partadisastra
NIM : 500088288
Program Studi : Magister [lmu Kelautan Bidang Minat Manajemen Perikanan
Hari/Tanggal : Minggu/20 Desember 2015
Menyetujui :
Pembimbing 1, Pembimbing I,
K Q‘-& fxn
- -
Dr. Ir. Eko Sri Wiyono, M.Si Dr. Lina Warlina, M.Ed
NIP. 196911061997021001 NIP. 196101071986012001
Mengetahui,
Ketua Bidang illmu / Program Magister Direktur Program Pascasarjana
[Imu Kelautan Bidang Minat Manajemen
Perikanan ,
Dr. Ir. Nurhasanah, M.Si Suciati, M.Sc., Ph.D
NIP. 196311111988032002 NIP. 195202131985032001

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM MAGISTER MANAJEMEN PERIKANAN

PENGESAHAN
Nama : Mohamad Ardi Partadisastra
NIM : 500088288
Program Studi : Magister Ilmu Kelautan Bidang Minat Manajemen Perikanan
Judul TAPM : Persepsi Nelayan Pelabuhan Perikanan Muara Angke, Jakarta Utara

terhadap Code Of Conduct For Responsible Fisheries (CCRF)

Telah dipertahankan di hadapan Sidang Komisi Penguji TAPM Program Pascasarjana,
Program Studi Magister llmu Kelautan Bidang Minat Manajemen Perikanan, Universitas
Terbuka pada:

Hari/Tanggal : Minggu, 20 Desember 2015
Waktu . 13.15-15.15 WIB

Dan telah dinyatakan LULUS

PANITIA PENGUJI TAPM:

Ketua Komisi Penguji: Dr. Ir. Nurhasanah, M.Si.

Penguji Ahli : Prof. Dr. Mulyono S Baskoro, M.Sc.

Pembimbing [ : Dr. Ir. Eko Sri Wiyono, M.Si.

Pembimbing II : Dr. Lina Warlina, M.Ed.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Pembimbing 11 . Dr. Lina Warlina, M. Ed
KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir Program
Magister (TAPM) dengan Judul “Persepsi Nelayan Pelabuhan Perikanan Muara
Angke, Jakarta Utara Terhadap Code of Conduct for Responsible Fisheries
(CCRF)”. Tugas Akhir Program Magister ini disusun sebagai salah satu syarat
untuk menyelesaikan studi di program Megister Ilmu Kelautan bidang minat

Manajemen Perikanan Universitas Terbuka.

Dalam penyusunan Tugas Akhir Program Magister (TAPM) ini banyak
mendapatkan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini
penulis mengucapkan terima kasih dengan setulus - tulusnya kepada :

1. Dr. Ir. Eko Sri Wiyono, M.Sc selaku dosen pembimbing I dan Dr. Lina
Maerlina, M.Ed yang banyak membantu penulis dalam memberikan ide,
saran dan kritiknya.

2. Dr. Ir. Nurhasanah, M.Si selaku Kabid MIPA atas motivasinya dan telah
banyak membantu penulis selama penulis mengikuti semua tahapan studi.

3. Istri dan Anak-anak tersayang yang telah memberikan dukungan moral
kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan TAPM ini.

4. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak
dapat penulis sebutkan satu — persatu yang telah banyak membantu
penulis dalam menyelesaikan TAPM ini
Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kelemahan dalam

penyusunan TAPM ini.

Vi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang konstruktif
yang dapat membantu agar proposal tesis ini dapat menjadi lebih baik. Akhir kata,
semoga TAPM ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu, khususnya ilmu kelautan

dan perikanan.

Jakarta, Desember 2015

Penulis

vii

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama :  Mohamad Ardi Partadisastra
NIM : 500088288
Program Studi : Ilmu Kelautan Bidang minat Manajemen
Perikanan
Tempat/Tanggal Lahir :  Bandung/ 27 Desember 1980
Riwayat Pendidikan : Lulus SD di Bandung pada tahun 1993

Lulus SMP di Bandung pada tahun 1996
Lulus SMA di Bandung pada tahun 1999
Lulus D IV di Jakarta pada tahun 2003

Riwayat Pekerjaan : Tahun 2005 s/d sekarang sebagai PNS di
Kementerian Kelautan dan Perikanan

Jakarta, Desember 2015

M. Ardi Partadisastra
NIM. 500088288

viii

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

DAFTARISI
Halaman
ABSTRACT o eeeeireeeriereireenreessestassessaesssssssesesessssssssasessssstsssssssssssssssssasesssssssse i
ABSTRAK ouaaeeveeeeeiereitnreeieeeesseissssssssessessssessesssssssssssssessanssssssstsssssesesssosssssssss i1
LEMBAR PERNYATAAN .oiciviiceireerrereerenisisicsserssesssrsissssssresesesssessssssssasssenes iii
LEMBAR PERSETUJUAN ...cciiiiitittetneeerininieesseessesssssossseseresssessssssssssasssssones v
LEMBAR PENGESAHAN ...ooirierreerrererrteetiesreorsenseessesseseeessissessssssssssssssssssns Y
KATA PENGANT AR . o cciiiiiiiiiirieerieeeeseeeestssessserssesesssorssssessererssersssssssasssssases vi
RIWAYAT HIDURP aereeerrisriresicesireseesesessessscesessenssssnssssasssssessssssrassssesessass viii
DAFTAR ISL..oeoreeeeeireeerineteeeteeetuneesecssiissessserasssosersssesssnsenssorsssssssssnsssssssssnsne ix
DAFTAR TABEL ..ouverrtreiricsisesisssesseneeesmsscsosssessesssssessessasssasssssasssssssssse xi
DAFTAR GAMBAR e eeeeteetrtrtncriisisesesssstsssssssssssssestsssssserssssssssssssssssns xii
DAFTAR LAMPIRAN .ocovevtrevtiiveeiretsietasisssessrsnsstssssessessnrensensssrsssssssssssssesse xiii
BAB L. PENDAHULUAN ...cuutrirtrereserseresssereresessrssoressesessssssssssssssasesssssanssassess 1
A Latar
Belakang ... 1
B Peru
MUSAN MaASALAN . ... 3
G e Tujua
0 XS 0 (<] S EA Tz Vs DEUUUUUUUR O RO OO OO OO PRSP OROUOPN 6
D Manf
AL PenelIlIaA o oo 6
BAB IL TINJAUAN PUSTAKA ... etecteereeneteensnseesasssessssssesssssssassosssen 7
- O USSP Kajia
T P US KA oot a e 7
B Penel
10N TerdahUU ..o e 11
e Kera
ngka PeMIKITAN ......ccooveiiiieiieree e 13
ix

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

BAB III. METODE PENELITTAN cootitttitetitetiinnteeieeseeessestieerssssesesssosssssssssss 38
A Desai
N PENEILIAN «ooeeeiee e tre e seeeaaaeas 38
Bl e e Popul
asi dan SamPel.......ccccoviiiiinii s 38
e Peng
UMPUlan Data ....c..coooveviiiiniiiiiii e 39
DD, Anali
SIS DIATA Lo 42
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN....ocviseirtevcerreesaaaves 44
e, Gam
baran Umum Lokasi Penelitian .......ooooveeioiiiiriee e, 44
B Hasil
PenIE I tIAN . e e 46
C e Pemb
ahasan Hasil Penelitlan .......oooven oo 111
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN vt cviiiieriierietentersesessiossesssssssessasesse 116
A Kesi
INPULAN .oviii et e st e 116
Bl Saran 117
DAFTAR PUSTAKA
X

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabel 4.1

Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9
Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12

Tabel 4.13

Tabel 4.14

Tabel 4.15

Tabel 4.16

Tabel 4.17

DAFTAR TABEL

Perkembangan Jumlah dan Jenis Alat Tangkap di Pelabuhan
Perikanan Muara Angke di Jakarta Utara

Jenis Alat Tangkap lkan di Muara Angke...........cccoevviiininnnn
Umur Responden..........ccovivviiiiiiniiiicicieeee e
Jenis Kelamin ..o,
Pendidikan Responden ..........ccccooiiinininiiiiiccec
Jenis Alat Tangkap yang digunakan.............cccoooviviiiiiininn.
Alat Tangkap harus mempunyai Selektivitas tinggi.................

Tidak  Mengakibatkan Tertangkapnya atau terancam
Kehidupan Hewan atau Tanaman Air Yang dilindungi dan
aman bagi Keanekaragaman Hayati ................cccooiviinn,

Tidak Menganggu Keseimbangan Ekologis............cccooeeenne.
Tidak Merusak Habitat .............ccccccoiiviniiiiniiiiireieeee

Tidak Membahayakan Keselamatan Pelaku Penangkapan
ikan dan Konsumen ...

Bersifat Menguntungkan dan dapat diterima oleh Masyarakat

Persepsi Nelayan Terhadap Alat Tangkap harus mempunyai
Selektifitas yang tinggi menurut Umur .........cocceeevveiieninnnnnn,

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan yang aman Bagi
Keanekaragaman Hayati menurut Umur........ccoccooeviiirininnn,

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan lkan tidak
Menganggu Keseimbangan Ekologis Menurut Umur..............

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan lkan tidak Merusak
Habitat Menurut Umur .......c..ccoccveeiviieriiiireeceee e,

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan lkan tidak
Membahayakan Keselamatan Pelaku Penangkapan lkan dan
Kosumen Menurut Umur.........ccoceiviieiiioiiieeiieenieeeeieesene

Xi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42428.pdf

46

46

57

57

57

58

61
63

65

66

68

70

72

74

76

78



Tabel 4.18

Tabel 4.19

Tabel 4.20

Tabel 4.21

Tabel 4.22

Tabel 4.23

Tabel 4.24

Tabel 4.25

Tabel 4.26

Tabel 4.27

Tabel 4.28

Tabel 4.29

Tabel 4.30

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan bersifat
Menguntungkan dan dapat diterima oleh Masyarakat

MenuUIut UIMUL oot

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Mempunyai
Selektivitas yang tinggi Menurut Pendidikan

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan aman bagi
Keanekaragaman Hayati Menurut Pendidikan ........................

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan tidak

Menganggu Keseimbangan Ekologis Menurut Pendidikan ....

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan [kan Ramah tidak
Merusak Habitat Menurut Pendidikan

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Ramah
berbasisti CCRF tidak  Membahayakan

Keselamatan Ikan dan Konsumen Menurut Pendidikan

Lingkungan

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan bersifat
Menguntungkan dan dapat di terima oleh Masyarakat
Menurut Pendidikan ..........cccooovviiioiiniieieie e

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan lkan mempunyai
Selektifitas yang tinggi Menurut Alat Tangkap .........cccc.cce..

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan lkan aman bagi
Keanekaragaman Hayati Menurut Alat Tangkap.....c..cccc........

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak

Mengganggu Keseimbangan Ekologis Menurut Alat Tangkap

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak
Merusak Habitat Menurut Alat Tangkap........cccoceeveiviiirennnnnn.
Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak

Membahayakan Keselamatan Pelaku Penangkapan Ikan dan
Konsumen Menurut Alat Tangkap .....cc.cooovceveeiieincineniieene

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Bersifat
Menguntungkan dan Dapat Diterima Oleh Masyarakat
Menurut Alat Tangkap .....ccccoveevivniiniiiviiinne

xii

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42428.pdf

80

82

85

88

91

94

96

99

101

104

106

108

110



Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 2.4
Gambar 2.5
Gambar 2.6
Gambar 2.7
Gambar 2.8
Gambar 2.9
Gambar 3.1
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

Gambar 4.9

DAFTAR GAMBAR

Pukat Udang .........ocviiniiicccc e
Pukat CINCIM ..coveviiiieieieccieicce e
Pukat Kantong ........cccooeiiiiiiiii e
Jaring INSANE.....coovvvcvieiecriern e
Jaring AngKat.........ccoooiviiiiieiic e
Pancing ...
Perangkap .......coocoovimiiiii
Alat Pengumpul ..o,
Alat Penangkap Lainnya ..o,
Peta Pelabuhan Perikanan Muara Angke, Jakarta Utara...........
Kapal Bouke Ami di Muara Baru ..............ccooeoniiviiiiinin
Kapal Purse Seine Muara Angke ..........ccooeioieviinieniniinnnnns
Kapal Gill Net Muara Angke.........ccccovvviiiiiiniiiniiiienene
Kapal Bubu Muara Angke ........coccoiviviiiiiiiiiie e

Pemahaman Responden Terhadap Alat Tangkap Harus
Mempunyai Selektivitas yang Tinggi .....ccccoovvvrvriinicniinnnnnn,

Pemahaman Responden Terhadap Alat Tangkap Aman Bagi
Keanekaragaman Hayatl ........c..cocoeeviiiiiiiie

Pemahaman Responden Terhadap Alat Tangkap Tidak
Mengganggu Keseimbangan EKOlOgIS........ccooevvirinirinnnnnne.

Pemahaman Responden Terhadap Alat Tangkap Tidak
Merusak Habitat .......ccccconiiiiiiiiiiiiii e

Pemahaman Responden Terhadap Alat Tangkap Tidak
Membahayakan Keselamatan Pelaku Penangkapan Ikan dan
KONSUMEN 1oeviiiiiieiiiie et

xiii

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42428.pdf

14

15

16

17

18

19

20

22

23

38

47

52

53

55

60

62

63

65

67



Gambar 4.10

Gambar 4.11

Gambar 4.12

Gambar 4.13

Gambar 4.14

Gambar 4.15

Gambar 4.16

Gambar 4.17

Gambar 4.18

Gambar 4.19

Gambar 4.20

Gambar 4.21

Gambar 4.22

Gambar 4.23

Pemahaman Responden Terhadap Alat Tangkap Bersifat
Menguntungkan dan Dapat Diterima Oleh Masyarakat

Pemahaman Responden Terhadap Alat Tangkap Harus
Mempunyai Selektivitas yang Tinggi Menurut Umur

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan lkan yang Aman
Bagi Keanekaragaman Hayati Menurut Umur.............c...........

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan lkan Tidak
Mengganggu Keseimbangan Ekologis .........cccovvviiiiiinnnnnn.
Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak
Merusak Habitat Menurut Umur .........coccoooeiiviiiiieniiiiiee e,
Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak

Membahayakan Keselamatan Pelaku Penangkapan Ikan dan
Konsumen Menurut Umur........ccccceiviviiiiieiiieniceiee e,

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Bersifat
Menguntungkan dan Dapat Diterima Oleh Masyarakat
Menurut UmUTL ..o

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan lkan Mempunyai
Selektivitas yang Tinggi Menurut Pendidikan.........................

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan lkan Aman Bagi
Keanekaragaman Hayati Menurut Pendidikan.........................

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Jkan Tidak

Mengganggu Keseimbangan Ekologis Menurut Pendidikan ..

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan lkan Ramah Tidak
Merusak Habitat Menurut Pendidikan..........ccoccocenieninnn,

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Ramah
Lingkungan Tidak Membahayakan Keselamatan Pelaku
Penangkapan Ikan dan Konsumen Menurut Pendidikan..........

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan lkan Bersifat
Menguntungkan dan Dapat Diterima Oleh Masyarakat
Menurut PendidiKan .......c..cccoooviimiiiiiiiiic

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan lkan Mempunyai
Selektivitas yang Tinggi Menurut Alat Tangkap

Xiv

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42428.pdf

69

71

73

75

76

79

81

82

86

89

92

95

97

99



Gambar 4.24

Gambar 4.25

Gambar 4.26

Gambar 4.27

Gambar 4.28

Gambar 4.29

Gambar 4.30

Gambar 4.31

Gambar 4.32

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan lkan Aman Bagi
Keanekaragaman Hayati Menurut Alat Tangkap.....................

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak
Mengganggu Keseimbangan Ekologis Menurut Alat Tangkap

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan lkan Tidak
Merusak Habitat Menurut Alat Tangkap........ccocoeevenncnnennenn.

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak
Membahayakan Keselamatan Pelaku Penangkap lkan dan
Konsumen Menurut Alat Tangkap ........ccocoeeiiviieiiiiiiicnenn.

Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan lkan Bersifat
Menguntungkan dan Dapat Diterima Oleh Masyarakat
Menurut Alat Tangkap ........cccceoviiviiiiieiiiiiieeee e

Persepsi Umum Nelayan terhadap Penangkapan ikan Ramah
LINZKUNZAN .eiiiiiieiiieiin et e

Persepsi Nelayan Berdasarkan Umur terhadap Penangkapan
ikan Ramah Lingkungan ..........c..ccccconiii

Persepsi Nelayan Berdasarkan Pendidikan terhadap
Penangkapan ikan Ramah Lingkungan .........ccccecovvciinncnnn

Persepsi Nelayan Berdasarkan Alat Tangkap terhadap
Penangkapan ikan Ramah Lingkungan ..o

XV

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42428.pdf

102

105

107

109

111

112

113

114

115



42428.pdf

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : KUESIONET ...ccuiiiieiiminiiisrsrisisiss e

XVi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428.pdf

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum lokasi Penelitian
Pelabuhan Perikanan Muara Angke merupakan salah satu fasilitas yang
ada di kawasan Pelabuhan Perikanan Muara Angke yang di kelola oleh
UPT.PKPP dan PPI. Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
nomor PER. 08/MEN/2012 tentang Pelabuhan Perikanan, salah satu fungsi
pelabuhan yakni peningkatan kegiatan perikanan dibuktikan dengan pertambahan
produksi ikan yang telah dipasarkan. Pelabuhan Perikanan Muara Angke memiliki
total produksi ikan lebih dari 5;000 ton. Kawasan Pelabuhan Perikanan Muara
Angke digolongkan sebagai Pelabuhan Perikanan tersibuk dan terpadat di
Indonesia. Kondisi geografis Pelabuhan Perikanan Muara Angke, Jakarta Utara
adalah sebagai berikut:
1. Kondisi Topografi
Secara geografis terletak pada 06°05°21” LU dan 107°55°20,27” BT. Luas
area yang terpetakan kawasan Muara Angke + 717.300 m2 atau (71,73 ha).
Kondisi topografi termasuk landai.
2. Kondisi Bathymetri
Kondisi pantai sebenarnya seperti halnya kondisi pantai Utara Jawa landai
dengan kedalaman —0,5 m sampai jarak 150 m, kemudian kedalaman -1.00
pada jarak 600 m dari garis pantai sedangkan kedalaman -3. 0 s/d 5.0 ditemui

pada jarak + 1.500 m dari garis pantai.

44
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3. Pasang Surut
Kondisi pasang surut kawasan Muara Angke adalah:
- HWL (High Water Level) =+ 1.200 m
- MSL (Mean Sea Level) =+ 0.60 m
- LWL (Low Water Level) = + 0.00 m (datum)
Sifat pasang surut campuran condong harian ganda (semi-diurnal), nilai F =
0.30292.
4. Arus
Kondisi arus pada saat neap dan spring tide adalah :
* Pada saat Neap :
- Kecepatan arus dominan 0,1-0,2 m/detik dengan arah Timur/Timur laut
- Kecepatan arus maksimum 0.8 m/detik dengan arah Timur/Timur Laut
* Pada saat Spring :
- Kecepatan arus dominan 0,15-0,19m/detik dengan arah Timur/ Timur laut.
- Kecepatan arus maksimum 0.47 m/detik dengan arah Timur/Timur
Laut.
5. Perkembangan Alat Tangkap
Perkembangan jumlah dan jenis alat tangkap di Pelabuhan Perikanan
Muara Angke, Jakarta Utara, terlihat pada tabel 4.1. Perkembangan jumlah
dan jenis alat tangkap terdapat penurunan baik dari segi jumlah maupun jenis
alat tangkap. Alat tangkap yang masih banyak digunakan oleh nelayan Muara

Angke diantaranya : Bouke Ami (jaring cumi), Bubu, Gill Net dan Purse seine.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428 pdf

Tabel 4.1
Perkembangan Jumlah Dan Jenis Alat Tangkap
di Pelabuhan Perikanan Muara Angke, Jakarta Utara

No Jenis 2010 2011 2012 | 2013 2014
1 Bouke Ami 1158 1619 1277 1367 1361
2 | Bubu 324 211 235 105 102
3 | Fish Net 1 - 3 3
4 | Gill net 164 173 261 50 50
5 Jaring Cantrang 267 125 65 - -

6 | Jaring Cumi 782 621 679 767 798

7 | Jaring Tangsi 15 13 16 4 4

8 | Jaring Nilon 1 2 1 1 1

9 | Payang - - - 2 2

10 | Lamparan Dasar 24 17 9 3 3

11 | Liong Bun 12 10 14 16 15

12 | Pancing 6 12 7 10 10

13 | Purse Siene 1097 485 560 116 115

14 | Muro Ami 5 4 14 4 5
Jumlah 3856 3292 3138 | 2448 2469

B. Hasil Penelitian

1. Teknis Alat Tangkap Ikan di Pelabuhan Perikanan Muara Angke ,

Jakarta Utara

Hasil observasi mendapatkan jenis alat tangkap ikan yang

biasa/banyak digunakan oleh nelayan di Pelabuhan Perikanan Muara Angke,

Jakarta Utara dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel. 4.2
Jenis Alat Tangkap Ikan di Muara Angke

No Jenis Alat Tangkap Hasil Tangkapan

1 | Bouke Ami (Jaring Cumi) Cumi, Kembung, Layang dll

2 | Purse Seine (Jaring Lingkar ) | Kembung, layang, Semar, Lemuru,
Tembang, Tongkol dll
Rajungan, Baronang, Kerapu,

3 { Bubu Kakatua, dll

4 | Gill Net Kakap Merah, Cucut, Kakap Batu,
Kerong-kerong, dll
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Secara lebih rinci jenis alat tangkap ikan yang biasa/banyak digunakan oleh
nelayan di Pelabuhan Perikanan Muara Angke dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Jaring Cumi (Bouke ami)

Secara umum alat tangkap jaring cumi di Muara Angke tidak berbeda
jauh dengan jaring cumi di daerah lain. Alat tangkap jaring cumi yang
digunakan oleh nelayan Muara Angke terdiri atas kantong jaring, badan
jaring, tali kolor, tali kerek, pemberat, cincin, dan rig.

Bouke ami merupakan alat tangkap yang digunakan untuk menangkap
cumi-cumi. Bagian jaring cumi secara umum dapat dibagi menjadi tiga bagian
yaitu bagian jaring, bagian tali, dan perlengkapan lain (pemberat, cincin, dan

rig).

Gambar 4.1. Kapal Bouke ami di Muara Angke

Pengoperasian alat tangkap jaring cumi dibantu dengan menggunakan
lampu yang dipasang pada samping kapal, lampu mulai dinyalakan pada pukul

6 sore sampai 6 pagi (pada saat suasana gelap). Lampu digunakan sebagai
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atraktor untuk menarik cumi-cumi agar mendekat ke kapal. Jumlah lampu yang
digunakan sebanyak 30 hingga 80 buah tergantung pada ukuran kapal dengan
daya 1500- 2000 watt. Kapal jaring cumi juga menggunakan lampu tembak
untuk memfokuskan gerombolan cumi-cumi setelah lampu bohlam dimatikan.
Pengoperasian jaring cumi dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu persiapan,

setting, dan hauling. Metode pengoperasian jaring cumi sebagai berikut:
1) Persiapan

Tahap persiapan yaitu menentukan daerah penangkapan (fishing
ground) yang dituju oleh nahkoda. Nahkoda juga berperan sebagai fishing
master. Selanjutnya nahkoda menentukan alur pelayaran menggunakan GPS
untuk sampai ke fishing ground. Lama perjalanan yang ditempuh hingga ke
fishing ground kurang lebih 2-3 hari, hal tersebut bergantung pada jarak
fishing ground yang ditﬁju.
2) Setting

Proses setting diawali dengan membentangkan rig atau tiang melintang
yang terdapat pada sisi kanan kapal dan mengatur tali temali pada jaring.
Kemudian semua lampu yang terdapat pada bagian kiri dan kanan kapal
dinyalakan untuk menarik perhatian cumi-cumi. Lampu tetap dinyalakan
hingga cumi-cumi naik ke permukaan dan mendekat pada kapal. Setting
dilakukan sebanyak 10-15 kali dalam satu malam saat musim penangkapan
puncak dan 8-10 kali dalam satu malam saat musim penangkapan sedang.
3) Hauling

Proses hauling mulai dilakukan ketika cumi-cumi telah mendekat ke

permukaan. Satu per satu lampu dimatikan hingga hanya terdapat satu lampu
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yang menyala agar cumi-cumi terfokus pada salah satu sisi kapal yang
terdapat jaring diatasnya. Setelah cumi-cumi tertangkap jaring diangkat dan

hasil tangkapan cumi-cumi dipindahkan menggunakan serok ke atas kapal.

b. Pukat Cincin (Purse seine)

Pukat cincin atau jaring lingkar (purse seine) adalah jenis jaring
penangkap ikan berbentuk empat persegi panjang atau trapesium, dilengkapi
dengan tali kolor yang dilewatkan melalui cincin yang diikatkan pada bagian
bawah jaring (tali ris bawah), sehingga dengan menarik tali kolor bagian
bawah jaring dapat dikerutkan sehingga gerombolan ikan terkurung di dalam
jaring.

Pada dasarnya purse seine dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu:
purse seine dengan kantong di bagian ujung jaring dan purse dengan kantong
dibagian tengah. Purse seine dengan kantong di ujung jaring biasanya
dioperasikan oleh nelayan kecil dengan alat tangkap yang relatif kecil.
Sedangkan purse seine dengan kantong di tengah biasanya dioperasikan oleh
kapal-kapal modern yang relatif lebih besar.

Purse seine berkembang menjadi alat tangkap ikan pelagis yang
bergerombol yang paling efektif, dalam 1 trip penangkapan lamanya 30-40
hari diperlukan berkisar antara 23-40 orang. Sasaran penangkapan terutama
jenis-jenis ikan pelagis kecil (kembung, layang, selat, bentong, dan lain-
lain).Hasil tangkapan terutama lemuru, kembung, slengseng, cumi-cumi.

Bahan dan spesifikasi pukat cincin atau jaring lingkar (purse seine),

sebagai berikut:
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1) Bagian jaring
Jaring terbagi atas tiga bagian, yaitu:
a. Jaring utama, bahan nilon 210 D/9 #1”
b. Jaring sayap, bahan dari nilon 210 D/6 #1”
c. Jaring kantong, #3/4”
2) Tali temali
a. Tali pelampung, terbuat dari bahan PE © 10mm, panjang 420m.
b. Tali ris atas, terbuat dari bahan PE @ 6mm dan 8mm, panjang 420m.
c. Tali ris bawah, terbuat dari bahan PE © 6mm dan 8mm, panjang 450m.
d. Tali pemberat, terbuat dari bahan PE © 10mm, panjang 450m.
e. Tali kolor, terbuat dari bahan kuralon @ 26mm, panjang 500m.
f. Tali slambar, terbuat dari bahan PE © 27mm, panjang bagian kanan
38m dan kiri 15m.
3) Pelampung
Ada 2 pelampung dengan 2 bahan yang sama yakni synthetic fiber.
Pelampung Y-50 dipasang dipinggir kiri dan kanan 600 buah dan
pelampung Y-80 dipasang di tengah sebanyak 400 buah. Pelampung yang
dipasang di bagian tengah lebih rapat dibanding dengan bagian pinggir.
4) Pemberat
Pemberat terbuat dari timah hitam sebanyak 700 buah dipasang

pada tali pemberat/ tali ris bawah.
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5) Cincin
Terbuat dari besi dengan diameter lubang 11,5cm, digantungkan
pada tali pemberat dengan seutas tali yang panjangnya 1m dengan jarak 3m
setiap cincin. Kedalam cincin ini dilakukan tali kolor (purse line).

Ikan yang menjadi tujuan utama penangkapan dari purse seine adalah
ikan-ikan yang “Pelagic Shoaling Species”, yang berarti ikan-ikan tersebut
haruslah membentuk shoal (gerombolan), berada dekat dengan permukaan air
(sea surface) dan sangatlah diharapkan pula agar densitas shoal itu tinggi,
yang berarti jarak antara ikan dangan ikan lainnya haruslah sedekat mungkin.
Jenis ikan yang ditangkap dengan purse seine di Muara Angke dan sekitarnya
adalah: Layang (Decapterus spp), bentang, kembung (Rastrehinger spp)
lemuru (Sardinella spp), cumi-cumi dan lain-lain.

Dalam pengoperasiannya alat tangkap pukat cincin atau jaring lingkar
(purse seine), memerlukan perlengkapan alat bantu sebagai berikut:

a) Lampu
Fungsi lampu untuk penangkapan adalah untuk mengumpulkan
kawanan ikan kemudian dilakukan operasi penangkapan.
b) Rumpon
Rumpon adalah suatu benda yang menyerupai daun-daunan yang
dipasang ditengah laut yang berfungsi untuk mengumpulkan ikan. Adapun
bagian dari rumpon adalah : pelampung (floar), tali panjang (rope) dan atraktor

(pemikat) dan pemberat.

Adapun cara pengoperasian purse seine adalah dilakukan setelah

matahari tenggelam atau gelap lampu dinyalakan, setelah diperkirakan ikan
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yang terkumpul di rumpon sudah banyak lampu dimatikan dan digantikan
lampu bantu yang mengapung dan perlahan kapal menjauhi lampu. Setelah
itu jaring diturunkan dengan melingkari lampu, sampai pada ujung jaring
yang diturunkan ditarik tali kerut (tali kolor) sehingga ikan akan
terperangkap di dalam jaring. Jaring ditarik kemudian ikan di serok

dimasukan ke dalam palkah.

Gambar 4. 2. Kapal Purse seine Muara Angke

c. Jaring Insang (Gillnet)

Jaring insang (gillnet) adalah alat penangkapan ikan yang terbuat dari
jaring berbentuk empat persegi panjang, yang mempunyai ukuran mata jaring
merata. Lembaran jaring dilengkapi dengan sejumlah pelampung pada tali ris
atas dan sejumlah pemberat pada tali ris bawah. Ada beberapa gill net yang
mempunyai penguat bawah (srampat/selvedge) terbuat dari saran
menggantikan posisi beberapa pemberat. Adapun cara pengoperasian jaring
insang (gillnet) adalah sebagai berikut:

1) Setting
Pada saat melakukan setting, kapal diarahkan ke tengah kemudian

dilakukan pemasangan jaring bottom gill net oleh anak buah kapal (ABK).
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Bottom gill net dipasang tegak lurus terhadap arus sehingga nantinya akan
dapat menghadang gerombolan ikan.
2) Hauling

Setelah dilakukan setting dan ikan yang telah terkumpul dirasa sudah
cukup banyak, maka dilakukan hauling dengan menarik jaring gill net dari
perairan ke permukaan (jaring ditarik keatas kapal). Setelah semua hasil
tangkap dan jaring ditarik ke atas kemudian baru dilakukan kegiatan

pemisahan..

Gambar 4. 3. Kapal Gill net Muara Angke

d. Bubu

Bubu adalah alat tangkap yang umum dikenal dikalangan nelayan,
yang berupa jebakan, dan bersifat pasif. Bubu sering juga disebut perangkap
traps dan penghadang guiding barriers. Alat ini berbentuk kurungan seperti
ruangan tertutup sehingga ikan tidak dapat keluar. Bubu merupakan alat
tangkap pasif, tradisional yang berupa perangkap ikan tersebut dari bubu,
rotan, kawat, besi, jaring, kayu dan plastik yang dijalin sedemikian rupa

sehingga ikan yang masuk tidak dapat keluar. Prinsip dasar dari bubu adalah
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menjebak penglihatan ikan sehingga ikan tersebut terperangkap di dalamnya,
alat ini sering diberi nama fishing pots atau fishing basket.

Bentuk bubu bermacam-macam yaitu bubu berbentuk lipat, sangkar
(cages), silinder (cylindrical), gendang, segitiga memanjakan (kubus), atau
segi banyak, bulat setengah lingkaran dan lain-lainnya. Secara garis besar
bubu terdiri dari badan (body), mulut (funnel) atau ijeb dan pintu. Badan bubu
berupa rongga, tempat dimana ikan-ikan terkurung. Mulut bubu (funnel)
berbentuk corong, merupakan pintu dimana ikan dapat masuk tapi tidak dapat
keluar dan pintu bubu merupakan bagaian tempat pengambilan hasil
tangkapan.

Metode pengoperasian untuk semua jenis bubu biasannya sama, yaitu
dipasang di daerah penangkapan yang sudah diperkirakan adanya stok ikan
seperti ikan dasar, udang, kepiting, keong, cumi-cumi dan biota lainnya yang
bisa ditangkap oleh bubu. Pemasangan bubu ada yang dipasang secara
tunggal dan juga ada yang beruntai (seperti pemasangan, rawai).

Cara pengoperasiaan bubu dapat dimulai antara lain pemberian umpan,
selanjutnya perahu berangkat menuju daerah operasi (fishing ground) sambil
mengamati kondisi perairan. Bubu dipasang di daerah penangkapan.
Kemudian pengangkatan bubu harus dilakukan dengan perlahan-lahan untuk
memberikan kesempatan ikan dalam beradaptasi terhadap perbedaan tekanan
air dalam perairan. Bubu dipasang secara dengan menggunakan tali utama,
sehingga cara ini dinamakan “longline trap”. Untuk cara ini dapat
dioperasikan beberapa bubu sampai puluhan bahkan ratusan bubu. Biasanya

dioperasikan dengan menggunakan kapal yang bermesin serta dilengkapi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42428 pdf

dengan katrol. Tempat pemasangan bubu dasar biasanya dilakukan di perairan
karang atau diantara pemasangan bubu dasar biasanya dilakukan di perairan
karang atau di antara karang-karang atau bebatuan.

Dalam melakukan kegiatan operasi penangkapan ikan, secara umum
teknik yang diterapkan nelayan bubu selama di daerah penangkapan ikan
adalah melakukan merendaman bubu pada lokasi yang potensial. Sehingga,
teknik pengoperasian alat penangkapan ikan relatif kurang berpengaruh
terhadap keberhasilan penangkapan ikan. Justru yang menjadi kunci dari
kegiatan penangkapan ikan dengan bubu adalah penentuan daerah
penangkapan ikan. Namun demikian, penentuan daerah penangkapan ikan
yang dilakukan oleh nelayan bubu di Muara Angke masih menggunakan
teknik tradisional, dengan memanfaatkan informasi teman dan pengalaman
semata. Belum ada upaya untuk memperkecil ketidak-pastian dengan
menggunakan teknologi yang lebih pasti. Disisi lain daerah penangkapan ikan
yang dikembangkan oleh nelayan Muara Angke juga sangat terbatas di
kawasan Teluk Jakarta, sehingga tingkat kompetisi antar alat tangkap bubu

sangat tinggi.

Gambar 4. 4. Kapal Bubu Muara Angke
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2. Persepsi Nelayan terhadap Penangkapan Ikan Ramah Lingkungan
Untuk mengetahui persepsi nelayan terhadap penangkapan ikan ramah
lingkungan berbasis CCRF di Pelabuhan Muara Angke Jakarta Utara, dalam
penelitian ini disebarkan angket kepada 100 orang nelayan secara acak.
Instrumen penelitian terdiri dari 28 item pertanyaan berdasarkan indikator
pemanfaatan sumberdaya hayati laut yang ramah lingkungan, meliputi: (1)
Tidak membahayakan kelestarian target spesies, dengan demikian maka alat
tangkap tersebut harus mempunyai selektivitas yang tinggi, baik terhadap
ukuran maupun terhadap jenis, (2) Tidak mengakibatkan tertangkapnya atau
terancamnya kehidupan hewan atau tanaman air yang dilindungi dan aman
bagi keanekaragaman hayati, (3) Tidak mengganggu keseimbangan ekologis,
termasuk rendahnya bycatch dan discard yang ditimbulkan, (4) Tidak merusak
habitat, (5) Tidak membahayakan keselamatan pelaku penangkapan ikan dan
konsumen, (6) Bersifat menguntungkan dan dapat diterima oleh masyarakat.

Hasil penyebaran kuesioner diketahui sebagai berikut:

a. Karakteristik Responden

1) Umur Responden

Komposisi umur responden dapat dilihat pada Tabel 4.2, dari tabel
tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas responden berumur 21 — 40
tahun. Hal ini dimungkinkan karena rentang usia tersebut memiliki
ketrampilan dan kekuatan yang seimbang yang sangat diperlukan untuk
mendukung pekerjaan dilaut yang menuntut produktifitas yang tinggi,
dimana produktifitas ini sangat berpengaruh terhadap pendapatan nelayan

tersebut
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Tabel 4.3
Umur Responden
No Umur Responden Frekuensi %
1 <20 tahun 11 11%
2 |21 -40tahun 45 45%
3 |>41 tahun 44 44%
Jumlah 100 100

2) Jenis Kelamin

Jenis kelamin Responden dapat dilihat pada Tabel 4.3
menunjukkan bahwa nelayan yang menjadi responden seluruhnya berjenis
kelamin laki-laki. Hal ini dimungkinkan karena pekerjaan nelayan yang
memiliki resiko tinggi serta kekuatan dan keterampilan dianggap oleh
responden lebih baik dilakukan oleh laki-laki. Kalaupun ada perempuan
yang ingin bekerja, mereka sebagian besar bekerja membuat ikan asin

ataupun di unit pengolahan hasil perikanan.\

Tabel 4.4
Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi %
1 Laki-laki 100 100%
2 | Perempuan 0 0
Jumlah 100 100

3) Pendidikan

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa jumlah responden
yang paling banyak adalah lulusan SD ( 40%). Hal ini terjadi karena
pekerjaan nelayan di Muara Angke tidak mengutamakan tingkat
pendidikan sehingga banyak orang yang putus sekolah (lulusan SD) yang
umumnya tidak mampu, memilih bekerja sebagai nelayan daripada

berusaha mencari pekerjaan yang sulit untuk mereka dapatkan didarat
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dengan pendidikan mereka sementara itu orang yang berpendidikan SMA

lebih tertarik bekerja di darat.

Tabel 4.5
Pendidikan Responden

No Umur Responden Frekuensi %
1 | Tidak Sekolah 18 18%
2 |SD 40 40%
3 | SMP 38 38%
4 | SMA 4 4%

Jumlah 100 100

4) Alat Tangkap

Berdasarkan Tabel 4.5, maka dapat diketahui bahwa mayoritas

responden dalam penelitian ini menggunakan alat tangkap Bouke ami

(Jaring Cumi) sebanyak 57 orang (57%). Hal ini dikarenakan alat tangkap

tersebut sedang dikembangkan akhir-akhir ini oleh Dinas Perikanan di

Muara Angke sebagai alternatif alat tangkap untuk meningkatkan produksi

hasil perikanan di Pelabuhan Muara Angke. Sementara itu, responden

yang menggunakan alat tangkap Gilnet hanya 1 orang (1%),. Hal ini

dikarenakan produktifitas alat tangkap pasif ini yang kurang begitu baik

menurut nelayan di Pelabuhan Muara Angke.

Tabel 4.6
Jenis Alat Tangkap Yang Digunakan

No Alat Tangkap Yang Frekuensi %
Digunakan
1 Bouke ami (Jaring Cumi) 57 57%
2 Purse seine 27 27%
3 Gill net 1 1%
4 | Bubu 15 15%
Jumlah 100 100
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b. Persepsi Umum Nelayan terhadap Penangkapan Ikan Ramah
Lingkungan

Untuk mengetahui Persepsi nelayan terhadap penangkapan ikan ramah
lingkungan berbasis Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF) di
Pelabuhan Muara Angke Jakarta Utara, diukur melalui indikator pemanfaatan
sumberdaya hayati laut yang ramah lingkungan, sebagai berikut:

Tabel 4.7
Alat Tangkap Harus Mempunyai Selektivitas yang Tinggi

Frekuensi
SP P N TP STP

No Pernyataan Kriteria

1 | Mengetahui dan memahami alat | 5% 52% 18% 24% 1% | Paham
tangkap yang diperbolehkan
oleh pemerintah

2 | Memahami pengoperasian alat | 2% 31% 37% 28% 2% | Kurang
tangkap dapat mempengaruhi paham
kelestarian Sumber Daya Ikan

3 | Mengetahui dan memahami | 0% 44% 31% 23% 2% | Paham
pembatasan ukuran mata jaring
yang dapat digunakan oleh

nelayan
4 | Memahami dan mengetahui | 4% 24% 50% 19% 3% | Kurang
jenis dan ukuran ikan yang paham
boleh ditangkap
5 | Memahami alat tangkap yang | 6% 29% 40% 22% 3% | Kurang
digunakan dapat menangkap paham
ikan sesuai dengan yang
diinginkan
Jumlah 17% | 180% | 176% | 116% | 11%
Rata - rata 3,4% | 36,0% | 35,2% | 23,2% | 2,2%

Berdasarkan Tabel 4.7, maka diketahui nelayan Muara Angke,
menyatakan mengetahui dan memahami alat tangkap yang diperbolehkan oleh
pemerintah, kurang memahami pengoperasian alat tangkap dapat
mempengaruhi kelestarian sumber daya ikan. Nelayan juga menyatakan

mengetahui dan memahami pembatasan ukuran mata jaring yang dapat
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digunakan oleh nelayan (44%), namun kurang memahami dan mengetahui
jenis dan ukuran ikan yang boleh ditangkap (50%), serta kurang memahami

alat tangkap yang digunakan dapat menangkap ikan sesuai dengan yang

diinginkan (40%).
40% - T _
36,00% 35,20%
S —-—e—-
23,20%
% 20%
10%
T 0,
| 3.40% 2,20%
SP P N TP STP
Frekuensi

Gambar. 4.5 Pemahaman Responden Terhadap Alat Tangkap Harus
Mempunyai Selektivitas yang Tinggi

Secara garis besar berdasarkan grafik pada Gambar 4.5, diketahui
bahwa persepsi nelayan Muara Angke terhadap alat tangkap yang mempunyai
selektifitas tinggi berada pada tingkat Sangat Paham (3,4%), Paham (36%),
Netral (35,2%) dan Tidak paham (23,2%), sangat Tidak paham (2,2%). Dapat
disimpulkan bahwa nelayan Muara Angke paham terhadap alat tangkap yang
mempunyai selektifitas tinggi. Hal ini dimungkinkan karena nelayan
mengetahui/memahami pengoperasian alat tangkap dan jenis ikan yang akan
tertangkap oleh alat tangkap yang digunakan oleh mereka seiring dengan

pengalaman mereka sebagai nelayan.
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Tabel 4.8 Tidak Mengakibatkan Tertangkapnya atau Terancamnya
Kehidupan Hewan atau Tanaman Air yang Dilindungi dan
Aman bagi Keanekaragaman Hayati

Frekuensi L.
No Pernyataan SP P N TP STP Kriteria
1 | Memahami tentang daerah 4% 25% 43% 27% 1% | Kurang
konservasi / daerah yang paham
dilindungi
2 | Memahami pelarangan 2% 13% 45% 39% 1% | Kurang
menangkap ikan di daerah paham
konservasi / daerah dilindungi
3 | Memahami penggunaan alat 1% 23% 46% 29% 1% | Kurang
tangkap yang tidak paham
mengakibatkan terancamnya
kehidupan hewan atau tanaman
air yang dilindungi
4 | Memahami jenis ikan dan 2% 20% 40% 37% 1% | Kurang
tanaman air yang dilindungi paham
5 | Memahamimanfaat 2% 12% 49% 35% 2% | Kurang
perlingdungan terhadap hewan paham
atau tanaman air yang dilindungi
Jumlah 11% | 93% | 223% | 167% | 6%
Rata rata 2,2% | 18,6% | 44,6% | 33,4% | 1.2%

Berdasarkan Tabel 4.8, maka diketahui nelayan Muara Angke
menyatakan kurang memahami tentang daerah konservasi/ daerah yang
dilindungi, kurang memahami pelarangan menangkap ikan di daerah
konservasi/ daerah dilindungi, kurang memahami penggunaan alat tangkap
yang tidak mengakibatkan terancamnya kehidupan hewan atau tanaman air
yang dilindungi, kurang memahami jenis ikan dan tanaman air yang
dilindungi, kurang memahami manfaat perlindungan terhadap hewan atau

tanaman air yang dilindungi. Tingkat pendidikan nelayan yang rendah
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menjadikan nelayan kurang memahami berbagai aturan yang terkait dengan

alat tangkap yang aman bagi keanekaragaman hayati.

>0% 44,60%
40%
33,40%
_ 30%
o
2 0% 18,60%
(]
10%
2,20% 1,20%
0% T m—
sp P N TP STP
Frekuensi

Gambar. 4.6 Pemahaman Responden Terhadap Alat Tangkap Aman
bagi Keanekaragaman Hayati
Secara umum berdasarkan Gambar 4.6 persepsi nelayan terhadap alat
tangkap yang tidak mengakibatkan tertangkapnya atau terancamnya kehidupan
hewan atau tanaman air yang dilindungi dan aman bagi keanekaragaman hayati
kurang paham. Ini dapat dilihat pada grafik yang tinggi pada posisi netral sebesar
44,60 % sedangkan grafik paham pada nilai 18,60 % dan sangat paham 2,20 %.
Hal ini dapat terjadi karena nelayan tidak mengetahui/memahami jenis-jenis

hewan/tanaman air yang dilindungi.
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63
Tabel 4.9 Tidak Mengganggu Keseimbangan Ekologis
Frekuensi Kriteri

No Pernyataan SPp P N P STP riteria

1 | Mengetahui dan memahami dalam | 1% 23% 43% 31% 2% | Kurang
pengoperasian alat tangkap dapat paham
tertangkap jenis ikan yang bukan
merupakan target operasi (bycatch)

2 | Memahami penggunaan alat | 3% 17% 45% 33% 2% | Kurang
tangkap yang telah ditetapkan paham
rendah hasil sampingan / bycatch

3 | Memahami penggunaan alat | 1% 20% 50% 27% 2% | Kurang
tangkap harus meminimalkan hasil paham
tangkapan yang dibuang/ discard

4 | Memahamihasil tangkapan | 2% 50% 28% 18% 2% | Paham
sampingan yang bernilai ekonomis
tinggi (harga jual tinggi)

Jumlah 7% 110% 166% 109% 8%
Rata- rata 1,75% | 27,50% | 41,50% | 27,25% | 2,00%

Berdasarkan Tabel 4.9, maka diketahui nelayan Muara Angke

menyatakan kurang mengetahui dan memahami dalam pengoperasian alat

tangkap dapat tertangkap jenis ikan yang bukan merupakan target operasi

(bycatch) dengan nilai 43 % , kurang memahami penggunaan alat tangkap

yang telah ditetapkan rendah hasil sampingan/bycatch dengan nilai 45 %,

kurang memahami penggunaan alat tangkap harus meminimalkan hasil

tangkapan yang dibuang/ discard dengan nilai 50 % .

memahami hasil tangkapan sampingan yang bernilai ekonomis tinggi (harga

Nelayan menyatakan

jual tinggi) dengan nilai 50 %. Hal ini karena nelayan menginginkan hasil

tangkapan yang banyak tanpa memperhitungkan jenis ikan yang tertangkap

baik nantinya diambil atau dibuang.
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Gambar. 4.7 Pemahaman Responden Terhadap Alat Tangkap Tidak
Mengganggu Keseimbangan Ekologis

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.7
persepsi/pemahaman responden terhadap alat tangkap tidak mengganggu
keseimbangan ekologis menyatakan netral 41%, tidak paham 27,25 % dan
sangat tidak paham 2,00 % dan hal ini dapat disimpulkan bahwa nelayan
kurang paham terhadap alat tangkap yang tidak mengganggu keseimbangan
ekologis. Hal ini terjadi kemungkinan dikarenakan tingkat pendidikan
nelayan yang rendah membuat mereka kurang mampu memahami dengan baik
aturan tentang pentingnya menjaga keseimbangan ekoligis dengan
meminimalisir hasil tangkapan sampingan (bycatch) dan hasil tangkapan yang
dibuang (discard). Kurangnya sosialisasi dapat pula menjadi penyebab

kurangnya pemahaman nelayan tentang hal ini.
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Frekuensi

No Pernyataan Sp P N TP STP Kriteria
I | Memahami penggunaan alat 4% 22% | 48% | 26% 0% | Kurang
tangkap tidak boleh merusak paham
habitat/ lingkungan
2 | Memahami jenis alat tangkap yang | 2% 22% | 49% | 25% 2% | Kurang
dilarang pemerintah karena paham
merusak habitat/ lingkungan
3 | Memahami penggunaan bahan 3% 45% | 35% | 15% 2% | Paham
peledak untuk menangkap ikan
dapat merusak habitat ikan
4 | Memahami penggunaan racun 4% S1% | 26% | 17% 2% | Paham
(cyanida) dalam menangkap ikan
dapat merusak habitat/ lingkungan
5 | Memahami menjaga habitat 1% 21% | 58% | 19% 1% | paham
ikan/kelestarian lingkungan
merupakan kewajiban nelayan
Jumlah 14% | 161% | 216% | 102% | 7%
Rata —rata 2,8% | 32,2% | 43,2% | 20,4% | 1,4%

Berdasarkan uraian pada Tabel 4.10, maka diketahui nelayan Muara

Angke menyatakan kurang memahami penggunaan alat tangkap tidak boleh

merusak habitat/ lingkungan, kurang memahami jenis alat tangkap yang

dilarang pemerintah karena merusak habitat/lingkungan,

dan kurang

memahami menjaga habitat ikan/kelestarianlingkungan merupakansalah satu

kewajiban nelayan. Namun, responden menyatakan memahami penggunaan

bahan peledak untuk menangkap ikan dapat merusak habitat ikan, memahami

penggunaan racun (cyanida) dalam menangkap ikan dapat merusak habitat/

lingkungan.
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Gambar. 4.8 Pemahaman Responden Terhadap Alat Tangkap
Tidak Merusak Habitat

Berdasarkan grafik pada

Gambar

4.8,

nelayan Muara Angke

menyatakan Sangat Paham (2,8%), Paham (32,2%), Netral (43,2%), Tidak

Paham (20,4%), Sangat Tidak Paham (1,4%) terhadap pernyataan tidak

merusak habitat. Dapat disimpulkan bahwa nelayan Muara Angke kurang
paham terhadap pernyataan tidak merusak habitat.
Tabel 4.11 Tidak Membahayakan Keselamatan Pelaku
Penangkapan Ikan dan Konsumen
Frekuensi -
No Pernyataan SP P N TP STP Kriteria
1 | Memahami penggunaan alat 4% 27% 42% 26% 1% | Kurang
tangkap yang tidak paham
membahayakan nelayan
2 | Memahami pengoperasian alat 3% 37% 45% 13% 2% | Kurang
tangkap yang aman dan nyaman, paham
tidak menimbulkan resiko
3 | Memahami penangkapan hasil 2% 28% 46% 23% 1% | Kurang
tangkapan yang baik paham
4 | Memahami hasil tangkapan yang | 2% 28% 42% 27% 1% | Kurang
dihasilkan tidak membahayakan paham
konsumen
Jumlah 11% 120% 175% 89% 5%
Rata-rata 2,75% | 30,00% | 43,75% | 22,25% | 1,25%
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Berdasarkan Tabel 4.11, maka terlihat bahwa nelayan Muara Angke
menyatakan kurang memahami penggunaan alat tangkap yang tidak
membahayakan nelayan, pengoperasian alat tangkap yang aman dan nyaman,
tidak menimbulkan resiko, penangkapan hasil tangkapan yang baik, dan
kurang memahami hasil tangkapan yang dihasilkan tidak membahayakan

konsumen.

f 43,75%
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30% 0 o e - - i A

22,25%

Nilai

20%
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Gambar. 4.9 Pemahaman Responden Terhadap Alat Tangkap
Tidak Membahayakan Keselamatan Pelaku
Penangkapan Ikan dan Konsumen
Berdasarkan grafik pada Gambar 4.9, Nelayan Muara Angke
menyatakan Sangat Paham (2,75%), Paham (30%), Netral (43,75%), Tidak
Paham (22,25%), Sangat Tidak Paham (1,25%). Dapat disimpulkan bahwa
nelayan Muara Angke kurang paham terhadap pernyataan tidak
membahayakan keselamatan penangkap ikan dan konsumen. Hal ini

dikarenakan kurang pahamnya nelayan terhadap penggunaan alat tangkap

yang aman dan nyaman.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



R128.pdf

Tabel 4.12 Bersifat Menguntungkan dan Dapat Diterima oleh Masyarakat

Frekuensi -
No Pernyataan Sp P N TP | STP Kriteria
1 | Memahami alat tangkap yang| 4% | 22% | 51% | 23% | 0% | Kurang
ditetapkan memberikan keuntungan paham
bagi nelayan dan konsumen
2 | Memahami alat tangkap yang| 3% | 20% | 51% | 25% | 1% | Kurang
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan paham
nelayan
3 | Memahami alat tangkap yang| 4% | 24% | 45% | 26% | 1% | Kurang
ditetapkan memudahkan nelayan paham
dalam menangkap ikan
4 | Memahami alat tangkap vyang| 2% 18% 55% | 24% | 1% | Kurang
ditetapkan dapat menghasilkan paham
tangkapan ikan yang sesuai dan
maksimal
5 | Memahami alat tangkap yang telah | 3% | 27% | 44% | 25% | 1% | Kurang
ditetapkan sesuai dengan keinginan paham
dan harapan masyarakat
Jumlah 16% | 111% | 246% | 123% | 4%
Rata rata 3,2% | 22,2% | 49,2% | 24,6% | 0,8%

Berdasarkan pada Tabel 4.12, terlihat bahwa nelayan Muara Angke

menyatakan kurang memahami alat tangkap yang ditetapkan memberikan

keuntungan bagi nelayan dan konsumen, kurang memahami alat tangkap yang

ditetapkan sesuai dengan kebutuhan nelayan, kurang memahami alat tangkap

yang ditetapkan memudahkan nelayan dalam menangkap ikan, kurang

memahami alat tangkap yang ditetapkan dapat menghasilkan tangkapan ikan

yang sesual dan maksimal, kurang memahami alat tangkap yang telah

ditetapkan sesuai dengan keinginan dan harapan masyarakat.
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Gambar. 4.10 Pemahaman Responden Terhadap Alat Tangkap
Bersifat Menguntungkan dan Dapat Diterima
oleh Masyarakat
Berdasarkan grafik pada Gambar 4.10, Nelayan Muara Angke
menyatakan Sangat Paham (3,2%), Paham (22,2%), Netral (49,2%), Tidak
Paham (24,6%), Sangat Tidak Paham (0,8%) terhadap pernyataan bersifat
menguntungkan dan dapat diterima oleh masyarakat. Dapat disimpulkan

nelayan Muara Angke kurang paham terhadap pernyataan bersifat

menguntungkan dan dapat diterima oleh masyarakat.

c. Persepsi Nelayan terhadap Penangkapan Ikan Ramah Lingkungan
Berdasarkan Karakteristik Responden

Hasil analisis mengenai persepsi nelayan terhadap penangkapan ikan
ramah lingkungan berbasis Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF) di
Pelabuhan Muara Angke Jakarta Utara berdasarkan karakteristik dari responden,

sebagai berikut:
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a. Umur

Persepsi nelayan terhadap penangkapan ikan ramah lingkungan berbasis
Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF) di Pelabuhan Muara Angke

Jakarta Utara berdasarkan klasifikasi umur responden diketahui sebagai berikut:

Tabel 4.13 Persepsi Nelayan Terhadap Alat Tangkap Harus Mempunyai
Selektivitas yang Tinggi Menurut Umur

Frekuensi menurut umur (%)

Pertanyaan <20 tahun 21 -40 Tahun > 4] Tahun

SpP P N TP | STP | SP P N TP STP | SP P N TP STP

Mengetahui dan
memahami alat tangkap
yang diperbolehkan
oleh pemerintah

9,1 | 63,6 9,1 9,1 9,1 4,6 | 46,5 16,3 32,6 0 43 | 544 | 217 19,6 0

Memahami
pengoperasian alat
tangkap dapat
mempengaruhi
kelestarian Sumber
Daya lkan

91 | 454 | 273 | 1821 o | 23 | 279 | 395 | 303 0 0 | 3041 369 | 283 | 44

Mengetahui dan
memahami pembatasan
ukuran mata jaring yang 0 63,6 273 9.1 0 0 0 395 349 25,6 0 435 28,3 23,9 43
dapat digunakan oleh
nelayan

Memahami dan
mengetahui jenis dan
ukuran ikan yang boleh
ditangkap

9,1 | 364 | 364 | 182 0 4,6 16,3 | 558 18,6 47 122|283 | 478 19,6 2,1

Memahami alat tangkap
yang digunakan dapat
menangkap ikan sesuai
dengan yang diinginkan

18 364 | 27,2 | 182 0 69 | 209 | 419 25,6 47 |22 348 | 413 19,6 2,1

Jumlah 46 245 127 | 72,8 | 9! 18 112 193 142 35 87 191 176 111 12,9

Rata rata 9,1 | 49,1 § 255 | 146 | 1,82 | 3,7 | 223 | 38,6 28,4 7 171383 | 352 222 1 2,58

Berdasarkan Gambar 4.13, dapat diketahui bahwa responden yang
berumur <20 tahun sebagian besar (49.08%) memahami dengan baik pernyataan
mengenai alat tangkap ikan ramah lingkungan harus memiliki selektivitas yang
tinggi, dari setiap pertanyaan yang diajukan dalam pernyataan ini, responden
dengan kategori umur <20 tahun memiliki pemahaman yang relatif sama.
Responden dengan kategori umur 21-40 tahun mayoritas kurang memahami
pernyataan tentang pentingnya alat tangkap yang harus memiliki selektifitas yang

tinggi (38.6%), terutama mengenai jenis dan ukuran ikan yang boleh ditangkap
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oleh nelayan. Mengenai pemahaman tentang alat tangkap yang diperbolehkan
oleh pemerintah, responden dengan Kkategori umur ini lebih memahami
dibandingkan dengan pemahaman akan pertanyaan yang lain. Responden dengan
umur > 41 tahun mayoritas paham alat tangkap ikan ramah lingkungan harus

memiliki selektivitas yang tinggi (38.28%), terutama mengenai alat tangkap yang

diperbolehkan oleh pemerintah.
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< 20 tahun 21-40Tahun > 41 Tahun
Frekuensi Menurut Umur

Gambar. 4.11 Pemahaman Responden Terhadap Alat Tangkap Harus
Mempunyai Selektivitas yang Tinggi Menurut Umur
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan berdasarkan Gambar 4.11
bahwa persepsi nelayan Muara Angke dengan responden yang berusia < 20 tahun
memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap penggunaan alat tangkap ikan
ramah lingkungan yang memiliki selektifitas tinggi dibandingkan dengan
responden yang berumur antara 21-40 tahun dan responden yang berumur >41
tahun. Hal ini dimungkinkan karena sebagian besar nelayan yang berusia < 20

tahun adalah yang berpendidikan akhir SMP dan SMA dimana mereka mungkin
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sebelumnya sudah banyak mendengar ataupun mempelajari hal ini, baik melalui

bangku pendidikan maupun dari lingkungan sekitarnya, sehingga pemahaman

mereka menjadi lebih baik tentang penggunaan alat tangkap ikan ramah

lingkungan yang memiliki selektifitas tinggi dibandingkan dengan nelayan yang

berusia > 20 tahun.

Tabel 4.14. Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Yang Aman Bagi
Keanekaragaman Hayati Menurut Umur

Pertanyaan

Frekuensi menurut umur (%)

<20 tahun

21 -40 Tahun

> 4] Tahun

SP

P N

TP

STP

SP

STP

SP

P N TP

STP

Memahami tentang
daerah konservasi /
daerah yang dilindungi

9,1

18,2

9.1

4,6

2,2

543 | 21,8

Memahami pelarangan
menangkap ikan di
daerah konservasi /
daerah dilindungi

9,1

9,1 454

36,4

23

163 | 41,9

10,9

2,2

Memahami
penggunaan alat
tangkap yang tidak
mengakibatkan
terancamnya
kehidupan hewan atau
tanaman air yang
dilindungi

36,4

23

18,6 | 51,2 | 279

26,1

22

Memahami jenis ikan
dan tanaman air yang
dilindungi

4.7

16,3 | 39,5

24 36,9 | 36,9

22

Memahami manfaat
perlindungan terhadap
hewan atau tanaman air
yang dilindungi

18,2 273

9,1

4,7

9,3 55,8 | 30,2

13 47,8 37

2,2

Jumlah

18,2

99,9 200

164

18,2

18,6

88.4 221 172

22

95,7 | 230 163

8,8

rata rata

3,64

20 40

32,7

3,64

3,72

17,7 | 442 | 344

0,44

19,1 | 46,1 | 32,6

1,76

Berdasarkan Gambar 4.12, diketahui bahwa responden dengan umur < 20

tahun sebagian besar (40%) kurang memahami tentang penggunaan alat tangkap

ikan yang aman bagi keanekaragaman hayati. Pertanyaan yang paling banyak

kurang dipahami sebagaimana yang diperlihatkan pada Tabel 4.14 adalah

pertanyaan mengenai jenis ikan dan tanaman air yang dilindungi (54.5%).

Nelayan Muara Angke dengan kategori umur 21-40 tahun juga kurang memahami
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tentang penggunaan alat tangkap ikan yang aman bagi keanekaragaman hayati
(44,2%). Hal yang paling banyak kurang dipahami oleh nelayan dengan kategori
umur ini adalah yang mengenai manfaat perlindungan terhadap hewan atau
tanaman air yang dilindungi. Responden dengan kategori umur >41 tahun
sebanyak 46,1% menyatakan kurang memahami tentang penggunaan alat tangkap
ikan yang aman bagi keanekaragaman hayati. Hal paling besar yang kurang
dipahami oleh nelayan dengan kategori umur ini adalah mengenai daerah
konservasi/ daerah yang dilindungi oleh pemerintah untuk melakukan kegiatan

penangkapan ikan.

N TP STP{SP P N TP STP|SP P N TP STP

< 20 tahun 21-40 Tahun > 41 Tahun
Frekuensi Menurut Umur

Gambar 4.12. Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Yang Aman
Bagi Keanekaragaman Hayati Menurut Umur
Dengan demikian berdasarkan Gambar 4.12, maka dapat disimpulkan
bahwa pada semua kategori umur nelayan, persepsi mereka terhadap alat tangkap
ikan ramah lingkungan yang tidak mengakibatkan terancamnya hewan atau
tanaman air yang dilindungi dan aman bagi keanckaragaman hayati kurang begitu

memahami. Kurangnya sosialisasi pemerintah setempat khususnya Dinas
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Kelautan dan Perikanan dapat menjadi penyebab kurang pahamnya sebagian besar

nelayan akan hal ini.

Tabel 4.15 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak
Mengganggu Keseimbangan Ekologis Menurut Umur

Frekuensi menurut umur (%)

Pertanyaan <20 tahun 21-40 Tahun > 41 Tahun

Sp P N TP | STP | SP P N TP | STP | SP P N TP | STP

Mengetahui dan
memahami dalam
pengoperasian alat tangkap
dapat tertangkap jenis ikan
yang bukan merupakan
target operasi (bycatch)

0 182 | 454 1 27,3 | 9,1 0 25,6 | 488 | 256 0 22 121,81369 | 369 | 22

Memahami penggunaan
alat tangkap yang telah
ditetapkan rendah hasil
sampingan / bycaich

182 | 9,1 | 364 | 364 0 2,3 16,3 | 53,5 | 279 0 0 196 | 39,1 | 369 | 44

Memahami penggunaan
alat tangkap harus
meminimalkan hasil 9,1 182 | 36,4 | 364 0 0 232 [ 51,2 | 256 0 0 174 | 5221 26,1 | 43
tangkapan yang dibuang/
discard

Memahami hasil

tangkapan sampingan yang
bernilai ekonomis tinggi 9,1 182 | 364 | 364 0 23 | 558 | 232 (163 | 23 |22 (456|326 | 174 | 2.2
(harga jual tinggi)

Jumlah 364 | 63,7 | 155 137 9.1 4,6 121 177 | 954} 23 | 44 | 104 | 16l 117 | 13,1

rata rata 9,1 159 | 38,7 | 34,1 | 2,28 | 1,15 ] 302 | 442 | 239 | 0,58 | 1,1 | 26,1 | 40,2 | 293 | 3,28

Berdasarkan Tabel 4.15, diketahui persepsi sebagian besar responden
berada pada kategori netral (kurang memahami) terhadap pernyataan alat tangkap
ikan ramah lingkungan tidak mengganggu keseimbangan ekologis, termasuk
rendahnya bycatch dan discard yang ditimbulkan. Responden berumur < 20 tahun
sebanyak (38.65%) kurang memahami hal ini, dimana pertanyaan yang paling
banyak kurang dipahami adalah tentang pengoperasian alat tangkap yang dapat
menyebabkan tertangkap jenis ikan yang bukan merupakan target operasi
(bycatch). Responden yang berumur 21-40 tahun sebanyak 44.175% kurang
memahami tentang pernyataan ini. Penggunaan alat tangkap yang rendah hasil

sampingan / bycatch menjadi pertanyaan yang paling banyak kurang dipahami
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oleh nelayan dengan kategori umur ini. Nelayan dengan kategori umur >41 tahun
sebanyak 40.2% kurang memahami tentang penangkapan ikan yang tidak
mengganggu keseimbangan ekologis, dimana pemahaman tentang penggunaan
alat tangkap yang harus meminimalkan hasil tangkapan yang dibuang/ discard

menjadi hal yang paling besar yang kurang dipahami oleh nelayan dengan

kategori ini.

387 40,2
40 S
3 26,1
2 f 5o B B REBE BB
. 91
228115 055 1.1 3,28

P N TP STP‘SP P N TP STP:SP P N TP STP;

Nilai (% )
o o o

o

< 20 tahun | 21-40 Tahun > 41 Tahun
Frekuensi Menurut Umur

Gambar 4.13 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak

Mengganggu Keseimbangan Ekologis Menurut Umur
. Dengan demikian berdasarkan Gambar 4.13, maka dapat disimpulkan
persepsi nelayan Muara Angke berdasarkan pengelompokkan umur, keseluruhan
kelompok umur responden diketahui kurang mengetahui dan memahami dalam
pengoperasian alat tangkap yang tidak mengganggu keseimbangan ekologis.
Dimana nelayan dengan kategori umur 21-40 tahun merupakan yang paling
banyak kurang memahami tentang hal ini dibandingkan dengan kategori umur

yang lainnya. Hal ini dimungkinkan karena nelayan dengan kategori umur ini
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umumnya yang berpendidikan rendah sehingga kemampuan mereka untuk

memahami aturan pun menjadi lebih sulit.

Tabel 4.16 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak Merusak
Habitat Menurut Umur

Frekuensi menurut umur (%)

Pertanyaan <20 tahun 21-40 Tahun >41 Tahun

SP P N TP | STP | SP P N TP | STP | SP P N TP

STP

Memahami penggunaan
alat tangkap tidak boleh
merusak habitat/
lingkungan

9,1 12731545 | 9,1 0 4,7 | 20,9 | 48,8 | 25,6 0 22 | 21,7457 | 304

Memahami jenis alat
tangkap yang dilarang
pemerintah karena 0 273 1363 | 273 | 9,1 23 18,6 | 53,5 | 256 0 22 1239|478 | 23,9
merusak habitat/
lingkungan

22

Memahami penggunaan
bahan peledak untuk
menangkap ikan dapat
merusak habitat ikan

0 36,4 | 454 | 9,1 9,1 4,6 | 442 | 32,6 { 18,6 0 221478 | 348 13

22

Memahami penggunaan
racun (cyanida) dalam
menangkap ikan dapat 9,1 | 5451] 91 {273 0 47 | 83,5 1256 | 139} 23 |22 478|304 | 174
merusak habitat/
lingkungan

22

Memahami menjaga
habitat ikan/kelestarian
lingkungan 0 273 1 636§ 9,1 0 0 18,6 | 58,1 | 233 0 22 | 21,7 1 56,51 17,4
merupakansalah satu
kewajiban nelayan

22

Jumlah 182 | 173 | 209 | 81,9 | 182 | 163 | 156 | 219 | 107 23 11 163 | 21§ 102

8,8

rata rata 3,64 1346 | 41,8 | 164 ] 3,64 | 3261 31,2 ) 43,7 | 214 | 046 | 22 | 32,6 | 43 20,4

1,76

Berdasarkan Tabel 4.16, diketahui persepsi responden mayoritas berada
pada kategori netral (kurang memahami) terhadap pernyataan alat tangkap ikan
ramah lingkungan tidak merusak habitat, responden berumur < 20 tahun sebanyak
(41.78%), 21-40 tahun sebanyak (43.72%), dan >41 tahun sebanyak (43.04%).
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan persepsi nelayan Muara Angke
berdasarkan pengelompokkan umur, keseluruhan kelompok umur responden
diketahui kurang memahami penggunaan alat tangkap tidak boleh merusak
habitat/lingkungan, kurang memahami jenis alat tangkap yang dilarang

pemerintah karena merusak habitat/lingkungan, dan kurang memahami menjaga
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habitat ikan/kelestarian lingkungan merupakan salah satu kewajiban nelayan.
Namun, baik responden berumur < 20 tahun, 21-40 tahun, > 41 tahun mayoritas
memahami penggunaan bahan peledak untuk menangkap ikan dapat merusak
habitat ikan, memahami penggunaan racun (cyanida) dalam menangkap ikan

dapat merusak habitat/ lingkungan.

50

41,8 43,7 43

40

30

Nilai (%)

20

10

N TP STP|SP P N TP STP[SP P N TP STP

< 20 tahun 21 -40 Tahun >41 Tahun
Frekuensi Menurut Umur

Gambar 4.14 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan
Tidak Merusak Habitat Menurut Umur

Berdasarkan Gambar 4.14 dapat disimpulkan bahwa persepsi nelayan
terhadap alat tangkap ikan yang tidak merusak habitat berdasarkan umur pada
pemahaman kurang memahami, tetapi mengarah ke paham karena grafik pada
posisi paham menunjukan nilai cukup tinggi. Pada usia kurang dari 20 tahun pada
nilai 34,6 %, pada usia antara 21 sampai 40 tahun pada nilai 31,2 % dan pada usia
lebih dari 41 tahun pada nilai 32,6 %. Hal ini disebabkan karena nelayan tidak

menggunkan racun atau bahan peledak pada saat pengoperasian alat tangkap.
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Tabel 4.17 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak
Membahayakan Keselamatan Pelaku Penangkapan
Ikan dan Konsumen Menurut Umur
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Pertanyaan

Frekuensi menurut umur (%)

< 20 tahun

21-40 Tahun

> 41 Tahun

SP

P N TP

STP

SP

P N TP

STP

SP

TP

STP

Memahami
penggunaan alat
tangkap yang tidak
membahayakan
nelayan

9,1

9.1 | 454

4,7

349

23

22

239

Memahami
pengoperasian alat
tangkap yang aman
dan nyaman, tidak
menimbulkan resiko

182 1 63,6 | 9,1

9,1

4,7

22

41,3

22

Memahami
penangkapan hasil
tangkapan yang baik

9,1

232

22

50

22

Memahami hasil
tangkapan yang

dihasilkan tidak

membahayakan

konsumen

23

27,9 279

22

239

28,2

2,2

Jumlah

18,2

109 | 182 | 818

9,1

11,7

133 | 168 | 859

23

88

i1

93,4

6,6

rata rata

4,55

273 | 455 | 20,5

2,28

2,93

332 215

41,9

0,58

22

27,7

23,4

1,65

Berdasarkan Tabel 4.17, diketahui persepsi responden mayoritas berada
pada kategori netral (kurang memahami) terhadap pernyataan alat tangkap ikan
ramah lingkungan tidak membahayakan keselamatan pelaku penangkapan ikan
dan konsumen, responden berumur < 20 tahun sebanyak (45.45%). Mengenai
pemahaman akan hasil tangkapan yang tidak membahayakan konsumen,
responden dengan kategori umur <20 tahun lebih banyak yang memahami
(45,4%) dibanding yang kurang memahami (36,4%).

Persepsi responden yang berumur 21-40 tahun sebanyak 41.87%
menyatakan kurang memahami/netral terhadap pernyataan penangkapan ikan
yang tidak membahayakan pelaku penangkapan ikan dan konsumen. Hal yang
paling banyak kurang dipahami oleh nelayan dengan kategori umur ini adalah

mengenai pemahaman proses pengoperasian alat tangkap yang aman, nyaman
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dan tidak menimbulkan resiko (44,2%) dan mengenai proses penangkapan yang
menghasilkan hasil tangkapan yang baik (44,2%).

Persepsi nelayan yang berumur >41 tahun sebanyak 45.1% menyatakan
kurang memahami/netral terhadap pernyataan tentang penangkapan ikan yang
tidak membahayakan keselamatan pelaku penangkapan ikan dan konsumen.
Mengenai pemahaman akan proses pengoperasian alat tangkap yang aman,
nyaman dan tidak menimbulkan resiko, jumlah nelayan yang paham dan kurang

memahami memiliki perbandingan yang sama besar (41,3%).

>0 451

40
3
20,5
1 ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
455
|228293 I05822 Ilss
O .....

N TP STP.SP P N TP STP SP P N TP STP

o

Nilai (% )

N
o

o

< 20 tahun 21-40 Tahun > 41 Tahun
Frekuensi Menurut Umur

Gambar 4.15 Persepsi nelayan terhadap penangkapan ikan tidak
membahayakan keselamatan pelaku penangkapan
ikan dan konsumen

Dengan demikian berdasarkan Gambar 4.16, maka dapat disimpulkan
persepsi nelayan Muara Angke berdasarkan pengelompokkan umur, sebagian
besar nelayan menyatakan kurang memahami penggunaan alat tangkap yang tidak

membahayakan nelayan dan konsumen. Namun untuk kategori umur <20 tahun

masih terdapat nelayan yang memahami tentang hasil tangkapan yang baik dan

tidak membahayakan konsumen.
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Tabel 4.18 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Bersifat
Menguntungkan dan Dapat Diterima oleh Masyarakat
Menurut Umur

Frekuensi menurut umur (%)

Pertanyaan <20 tahun 21 -40 Tahun > 41 Tahun

Sp P N TP | STP | SP P N TP | STP | SP P N TP | STP

Memahami alat tangkap
yang ditetapkan
memberikan 9,1 | 2735451 9,1 0 47 1279 4395|279 0 22| 152 ] 609 | 21,7 0
keuntungan bagi
nelayan dan konsumen

Memahami alat tangkap
yang ditetapkan sesuai
dengan kebutuhan
nelayan

9,1 36,3 | 273 | 273 0 23 | 232 51,2 | 233 0 2,2 13 56,5 | 26,1 2.2

Memahami alat tangkap
yang ditetapkan
memudahkan nelayan
dalam menangkap ikan

9,1 36,3 | 364 | 18,2 0 47 1209 | 48,8 1 256 0 221239 | 435} 282 22

Memahami alat tangkap
yang ditetapkan dapat

menghasilkan 0 182 | 54,5 | 273 0 23 1209 | 53,51 233 0 22| 152 15651239 22
tangkapan ikan yang
sesuai dan maksimal

Memahami alat tangkap
yang telah ditetapkan

sesuai dengan keinginan
dan harapan masyarakat

9,1 273 | 363 | 273 0 23 1303 | 46,5 | 209 0 22239 | 43512821 22

Jumlah 36,4 145 | 209 { 109 0 16,3 | 123 | 240 | 121 0 11| 9L2 | 26] 128 8.8

rata rata 7,28 1 29,1 | 41,8 | 21,8 0 326 | 246 1 47,9 242 0 22 [ 182 {522 12561 1,76

Berdasarkan Tabel 4.18 persepsi nelayan yang berumur kurang dari 20
tahun secara mayoritas menyatakan kurang pahan terhadap pernyataan
penangkapan ikan bersifat menguntungkan dan dapat diterima oleh masyarakat.
Tetapi pada pertanyaan mengenai alat tangkap yang ditetapkan sesuai dengan
kebutuhan nelayan responden memahami sebanyak (36,3 %). Pernyataan
responden yang berumur lebih dari 21 tahun responden terhadap semua
pertanyaan menunjukan kurang paham.

Berdasarkan Gambar 4.16, diketahui persepsi responden mayoritas berada
pada kategori netral (kurang memahami) terhadap pernyataan alat tangkap ikan
ramah lingkungan bersifat menguntungkan dan dapat diterima oleh masyarakat,

responden berumur < 20 tahun sebanyak (41.8%), 21-40 tahun sebanyak (47.5%),
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dan >41 tahun sebanyak (52.18). Namun berdasarkan Tabel 4.17, untuk kategori
umur <20 tahun, nelayan yang paham akan alat tangkap yang ditetapkan harus
sesuai dengan kebutuhan nelayan memiliki persentase yang lebih besar (36,3%)

dibandingkan dengan yang kurang memahami /netral (27,3%).

52,2
X 29,1
-_,_-,30 a6 @ B B
z
20 182
7,28 .
10 -
0 m
P N TP STP SP N TP STP SP N TP STP}
< 20tahun k 21 -40 Tahun : > 41 Tahun
Frekuensi Menurut Umur

Gambar 4.16 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Bersifat

Menguntungkan Dan Dapat Diterima Oleh Masyarakat
Menurut Umur

b. Pendidikan

Persepsi nelayan berdasarkan latar belakang pendidikan yang dimiliki
nelayan mengenai alat tangkap ikan ramah lingkungantidak membahayakan
kelestarian target spesies,dengan demikian maka alat tangkap tersebut mempunyai

selektivitas yang tinggi, baik terhadap ukuran maupun terhadap jenis, dapat

diketahui berdasarkan Tabel 4.19.
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Tabel 4.19 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Mempunyai Selektivitas Yang Tinggi Menurut Pendidikan

Frekuensi Menurut Pendidikan (%)

No. Pertanyaan Tidak sekolah SD SMP SMA

SP P N TP STP | SP P N TP STP | SP P N TP STP | SP P N TP § STP

Mengetahui dan
memahami alat tangkap
yang diperbolehkan oleh
pemerintah

Memahami
pengoperasian alat
2 ;‘{c‘ﬁ]k;é’ngmum dapat | <o | 278 [ 333 | 333 | 00 | 25 | 300 | 375 | 275 | 25 | 00| 316 | 395 | 263 | 26 | 00 | 500 | 250|250 | 00
kelestarian Sumber Daya
Tkan
Mengetahuidan
memahami  pembatasan
3 ukuran mata jaring yang { 0,0 389 333 27,8 0,0 0,0 425 325 22,5 25 | 0,01 43,5 283 239 43 0,0 50,0 0,0
dapat digunakan oleh
nelayan
Memahami dan
n ui  jenis  d
4 ’J;furii‘a‘i‘k;n ;an{: bolz;}‘ 56 | 222 | 389 | 222 | 11,1 | 50 | 200 | 57,5 | 150 | 25 1 00| 263 | 500 | 237 | 00 | 250 | 50,0 | 250 | 0,0 | 00
ditangkap

5,6 389 | 222 | 278 5,6 7,5 55,0 10,0 | 27,5 0,0 | 00| 526 | 263 21,1 0,0 {250 750 0,0 0,0 0,0

o
N
<o
[}
w
[

Memahami alat tangkap

yang digunakan dapat < .
5 menangkap ikan sesuai 1,1 | 27.8 278 | 222 (11,1 75 | 250 | 400 | 250 25 1001 289 50,0 | 24,1 00 {2501 750 | 0,0 | 00 0,0

dengan yang diinginkan

Jumlah 278 | 1556 | 1556 | 1333 | 27,8 | 22,5 | 1725 | 177,5 ] 117,5 | 10,0 | 0,0 | 183,0 | 194,1 | 1160 | 69 | 750 | 300,06 | 50,0 | 50,0 | 25,0

rata rata 5.6 31,1 31 26,7 5,6 4,5 34,5 355 23,5 2,0 | 0,0 ] 36,6 38,8 23,2 1.4 (150 60,0 [ 100 | 10,0 [ 5,0

82
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Gambar 4.17 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Mempunyai
Selektivitas yang Tinggi Menurut Pendidikan

Berdasarkan Gambar 4.17, diketahui persepsi responden berdasarkan latar
belakang pendidikan terhadap pernyataan alat tangkap ikan ramah lingkungan
harus memiliki selektivitas yang tinggi, responden yang tidak memiliki latar
belakang pendidikan/tidak sekolah terdapat jumlah yang sama (31.1%) antara
yang paham dan kurang paham/netral. Responden dengan latar belakang
pendidikan Sekolah Dasar (SD) menyatakan 34.5% paham dengan hal ini dan
35,5% menyatakan netral/ kurang memahami akan pernyataan ini.

Persepsi responden dengan latar belakang pendidikan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) lebih besar yang netral/ kurang memahami (38,8%) dibandingkan
dengan yang memahami (36.6%). Responden dengan latar belakang pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagian besar (60%) memahami tentang
pernyataan ini dan persentase yang sangat paham lebih besar (15%) dibandingkan

dengan yang kurang memahami/ netral (10%). Namun berdasarkan Tabel 4.19,
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mengenal pertanyaan tentang alat tangkap yang diperbolehkan, sebagian besar
nelayan dengan berbagai latar belakang pendidikan memahami tentang hal ini.
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa nelayan dengan latar belakang
pendidikan tidak sekolah, SD dan SMP kurang memahami tentang penangkapan
ikan yang mempunyai selektifitas yang tinggi dibandingkan dengan nelayan
dengan latar belakang pendidikan SMA yang memiliki pemahaman yang baik
tentang hal ini.

Persepsi nelayan berdasarkan latar belakang pendidikan yang dimiliki
nelayan mengenai alat tangkap ikan ramah lingkungan tidak mengakibatkan
terancamnya hewan atau tanaman air yang dilindungi dan aman bagi

keanekaragaman hayati, diketahui pada Tabel 4.20
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Frekuensi Menurut Pendidikan (%)
No. Pertanyaan Tidak sekolah SDh SMP SMA
Sp P N TP | STP | SP P N TP | STP | SP P N TP | STP | SP P N TP | STP
Memahami tentang daerah
| | konservasi / daerah yang | yyy | 167 | 333 | 333 | 56 | 25 [300 | 325 | 350 | 00 [ 00| 211 | 60,5 | 184 | 00 | 250 | 500 | 250 | 00 | 00
dilindungt ! ’ '
Memahami pelarangan
m kap tkan di daerah <
2 | paenanekdp WAL S oo | 56| 56 | 500 | 389 | 00 | 25 | 175|375 | 425 | 00 [00 | 53 | 553 | 368 | 26 | 00 | 750 | 00 |250 | 00
dilindungi
Memahami penggunaan alat
tangkap yang tidak
mengakibatkan terancamnya )
3 kehidupan  hewan  atau 0,0 | 222 | 389 | 389 0,0 2,5 20,0 475 27,5 25 100 | 435 283 23,9 43 00 | 750 | 250 | 0,0 0,0
tanaman air yang dilindungi
Memahami jenis ikan dan ) _
4 | tanaman air yang dilindungi 0,0 | 167 | 444 | 389 | 00 50 | 150 | 42,5 35,0 25 100 21,1 39,5 39,5 0,0 00 | 750 0,0 250 | 00
Memahami manfaat
perlingdungan terhadap
5 hewan atau tanaman air yang | 0,0 | 11,1 | 444 389 5,6 50 | 100 | 50,0 | 325 25 |00 105 50,0 39,5 0,0 00 | 50,0 | 50,0 | 0,0 0,0
dilindungt
Jumlah 16,7 | 72,2 ] 211,1 | 1889 | 1Ll 1 17,5 | 925 | 210,0 | 1725 | 7.5 [ 0,0 | 1014 | 2336 | 158,1 | 6,9 | 25,0 | 325,0 | 100,0 | 50,0 | 0,0
Rata rata 33 | 144 | 422 | 378 22 35 | 185 | 42,0 | 345 1,5 100 203 | 46,7 | 31,6 1,4 50 | 650 | 20,0 {100 | 0,0
85
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belakang pendidikan SMA. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa
nelayan dengan latar belakang pendidikan SMA yang memahami apa yang
dimaksud dengan penangkapan ikan yang aman bagi keanekaragaman hayati.
Persepsi nelayan berdasarkan latar belakang pendidikan yang dimiliki
nelayan mengenai alat tangkap ikan ramah lingkungan tidak mengganggu
keseimbangan ekologis, termasuk rendahnya bycatch dan discard yang

ditimbulkan, diketahui pada Tabel 4.21.
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Gambar 4.18 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Aman Bagi
Keanekaragaman Hayati Menurut Pendidikan

Berdasarkan Gambar 4.18, diketahui persepsi responden berdasarkan latar
belakang pendidikan terhadap pernyataan alat tangkap ikan ramah lingkungan
aman bagi keanekaragaman hayati, responden yang tidak sekolah sebagian besar
menyatakan netral/ kurang paham (42.2%), SD mayoritas netral’kurang paham
(42.0%), SMP mayoritas netral (46.7%), dan SMA mayoritas paham (65.0%).
Berdasarkan Tabel 4.20 dapat diketahui bahwa responden dengan latar belakang
tidak sekolah dan Sekolah Dasar lebih banyak yang kurang memahami setiap
pertanyaan yang diajukan dalam pernyataan tersebut. Namun untuk responden
dengan latar belakang pendidikan SMP memahami bahwa penggunaan alat
tangkap seharusnya tidak mengakibatkan terancamnya kehidupan hewan atau
tanaman air yang dilindungi (43,5%) sedangkan untuk hal yang lainnya mereka
lebih banyak yang kurang memahami.

Semua hal yang terkait dengan persepsi nelayan terhadap penangkapan

ikan aman bagi keanekaragaman hayati dipahami oleh responden dengan latar
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Tabel 4.21 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak Mengganggu Keseimbangan Ekologis Menurut Pendidikan

Frekuensi Menurut Pendidikan (%)

Tidak sekolah SD SMP SMA

No. Pertanyaan
Sp P N TP | STP | SP P N TP | STP | SP P N TP | STP | SP P N TP | STP

Mengetahui dan memahami
dalam pengoperasian alat
tangkap dapat tertangkap
1 |jenis ikan yang bukan [ 00 | 222 | 500 | 222 | 56 |00 | 225 | 450 | 325 | 00 |00 | 211 | 421 | 342 | 26 | 250 | 500 | 00 | 250 | 00
merupakan target operasi
(bycatch)

Memahami penggunaan alat
tangkap yang telah
2 | ditetapkan rendah hasil | 11.1 | 5.6 | 444 38.9 00 {25 200 | 475 275 25 1001 158 447 36.8 2.6 0.0 50.0 | 25.0 | 25.0 0.0

sampingan / bycatch

Memahami penggunaan alat

tangkap harus
meminimalkan hasil ~ ~

3 tangkapan yang dibuang/ 56 | 222 333 | 389 0.0 | 00| 200 | 525 | 250 25 | 00| 435 | 283 239 | 43 0.0 | 250 | 250 | 500 0.0
discard

Memahami hasil tangkapan
sampingan yang bemilai
4 | ekonomis tinggi (harga jual | 5.6 | 38.9 | 389 167 | 00 | 00 | 575 150 | 225 50 00| 447 | 395 15.8 0.0 | 250 | 750 | 0.0 0.0 0.0

tinggi)

Jumlah 222 | 889 | 1667 | 1167 | 56 {25 | 1200 [ 160.0 | 1075 | 10.0 | 0.0 | 1251 | 1546 | 110.7 | 96 | 50.0 | 200.0 | 50.0 | 100.0 | 0.0

Rata rata 56 (2221 417 | 292 | 14 |06 300 | 400 | 269 | 25 |00 | 31,3 | 387 | 277 | 2.4 | 125 500 | 125 250 | 00

88
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Gambar 4.19 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak
Mengganggu Keseimbangan Ekologis Menurut
Pendidikan
Berdasarkan Gambar 4.19, diketahui persepsi responden berdasarkan latar
belakang pendidikan terhadap pernyataan alat tangkap ikan ramah lingkungan
tidak mengganggu keseimbangan ekologis, termasuk rendahnya bycatch dan
discard yang ditimbulkan, tidak sekolah sebagian besar netral (41.7%), SD
sebagian besar netral (40.0%), SMP sebagian besar netral (38.7%), dan SMA
sebagian besar paham (50.0%). Responden dengan latar belakang pendidikan
tidak sekolah memiliki persentase yang sama (38,9%) antara responden yang
paham dengan yang kurang memahami terhadap pertanyaan hasil tangkapan
sampingan yang bernilai ekonomis tinggi dalam pernyataan ini. Responden
dengan latar belakang pendidikan SD dan SMP lebih banyak yang paham
dibandingkan yang tidak paham mengenai pertanyaan hasil tangkapan sampingan

yang bernilai ekonomis tinggi. Responden dengan latar belakang pendidikan SMA

semuanya paham dengan pertanyaan yang sama.
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Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa nelayan SMA memiliki
pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan nelayan yang berlatar belakang
pendidikan tidak sekolah, SD, dan SMP dan masalah tentang hasil tangkapan
sampingan banyak dipahami oleh responden dengan berbagai latar belakang
pendidikan.

Persepsi nelayan berdasarkan latar belakang pendidikan yang dimiliki
nelayan mengenai alat tangkap ikan ramah lingkungan tidak merusak habitat,

diketahui pada Tabel 4.22.
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Tabel 4.22 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Ramah Tidak Merusak Habitat Menurut Pendidikan

Frekuensi Menurut Pendidikan (%)

No. Pertanyaan Tidak sekolah SD SMP SMA

sp P N ™ STP | SP P N TP | STP | SP P N TP STP SP P N TP | STP

Memahami penggunaan

alat tangkap tidak boleh
1 merusak habitat/ 1.1 | 167 | 556 167 | 00 | 25 | 250 } 450 ; 275 00 | 00| 184 | 500 | 316 | 00 | 250 | 500 } 250 {00 | 0.0

lingkungan

Memahami jenis alat
tangkap yang dilarang
pemerintah karena _
merusak habitat/ 0.0 222 500 | 222 5.6 25 175 | 475 300 { 25 | 00| 211 55.3 23.7 0.0 25.0 75.0 0.0 00| 00
lingkungan

Memahami penggunaan

bahan peledak untuk
3 menangkap ikan dapat 5.6 222 444 222 56 25 500 | 275 17.5 25 |00 435 283 239 43 250 250 500 {00 00

merusak habitat ikan

Memahami penggunaan
racun (cyanida) dalam
menangkap ikan dapat

4 merusak habitat/ 5.6 389 16.7 | 389 0.0 5.0 575 | 225 10.0 50 100} 474 36.8 15.8 00 | 250 | 750 0.0 00| 00
lingkungan
Memahami menjaga
habitat ikan/kelestarian
lingkungan
5 0.0 167 | 66.7 16.7 0.0 00 | 200 | 525 | 250 25 10014 211 63.2 15.8 0.0 250 | 500 | 250 |00 00

merupakansalah satu
kewajiban nelayan

Jumlah 222 | 1167 | 2333 | 1167 | 11.1 | 125} 1700 | 1950 | 110.0 | 125 | 0.0 | 1514 | 2336 | 110.7 | 43 | 125.0 | 275.0 j 1000 | 0.0 j 0.0

Rata rata 44 233 46,7 233 22 2,5 340 39,0 22,0 2,5 10,0 30,3 46,7 22,1 0,9 25,0 55,0 20,0 | 0,0 1 0,0

91
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Gambar 4.20 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Ramah
Lingkungan yang Tidak Merusak Habitat Menurut
Pendidikan
Berdasarkan Gambar 4.20, diketahui persepsi responden berdasarkan latar
belakang pendidikan terhadap pernyataan alat tangkap ikan ramah lingkungan
tidak merusak habitat. Responden dengan latar belakang pendidikan tidak sekolah
sebagian besar menyatakan netral/ kurang memahami akan pernyataan tersebut
(46.7%), namun mengenai penggunaan racun cyanida yang dapat merusak habitat
ikan terdapat 38,9% memahami hal tersebut seperti yang terdapat pada Tabel
4.22. Responden dengan latar belakang SD mayoritas netral/ kurang memahami
(39.0%) tetapi mengenai penggunaan bahan peledak dan racun cyanida yang
dapat merusak habitat ikan, sebagian besar memahami akan bahaya
penggunaannya.
Responden SMP mayoritas netral/ kurang memahami akan penangkapan

ikan yang dapat merusak habitat ikan (46.7%), namun mereka memahami bahaya
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penggunaan bahan peledak dan racun cyanida. Hal ini berbeda dengan responden
dari latar belakang SMA, walaupun sebagian besar memahami penangkapan ikan
ramah lingkungan tidak merusak habitat (55.0%), namun sebagian besar mereka
tidak memahami (50%) penggunaan bahan peledak dapat merusak habitat ikan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi nelayan tentang
penangkapan ikan yang ramah lingkungan tidak merusak habitat ikan kurang
dipahami oleh sebagian besar nelayan dengan latar belakang pendidikan dibawah
SMA, namu mereka sebagian besar memahami bahaya penggunaan bahan peledak
dan racun cyanida yang dapat merusak habitat ikan.

Persepsi nelayan berdasarkan latar belakang pendidikan yang dimiliki
nelayan mengenai alat tangkap ikan ramah lingkungan tidak membahayakan

keselamatan pelaku penangkapan ikan dan konsumen, diketahui pada Tabel 4.23.
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Persepsi nelayan terhadap penangkapan ikan ramah lingkungan berbasis CCRF tidak membahayakan keselamatan
pelaku penangkapan ikan dan konsumen
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Frekuensi Menurut Pendidikan (%)

No. Pertanyaan Tidak sekolah SD ] SMP SMA
Sp P N TP | STP | SP P N TP | STP | SP P N TP | STP | SP P N | TP | STP
Memahami
penggunaan alat
| | tangkap yang tidak { 11.1 | 11.1 | 389 | 333 | 5.6 [25| 350 | 40.0 | 225} 0.0 00| 237 1 474 (289 0.0 | 250 | 500 | 250 |00} 00
membahayakan
nelayan
Memahami
pengoperasian alat
2 | tangkap yang aman | 5.6 | I1.1 | 6l.1 167 | 56 |25 40.0 | 40.0 | 150 | 25 0.0 | 447 | 447 | 105| 0.0 | 250 | 50.0 | 25.0 | 0.0 | 0.0
dan nyaman, tidak
menimbulkan resiko
Memahami
3 | penangkapan hasil | 5.6 | 222 | 444 { 278 { 0.0 |00 | 375 | 375 {225 25 {00 435 | 283 | 239 | 43 | 250 | 750 | 0.0 1 0.0 | 0.0
tangkapan yang baik
Memahami hasil
tangkapan yang
4 | dihasilkan tidak | 5.6 | 333 | 333 | 278 | 00 |00 | 275 | 400 {300 | 25 |00 21.1 } 526 |263| 0.0 | 250 | 750 | 0.0 | 0.0 | 0.0
membahayakan
konsumen
Jumlah 278 177.8177.8] 1056 11.1 | 5.0 | 140.0 | 1575 {90.0 | 7.5 | 0.0 | 133.0 | 173.0 | 89.7 | 4.3 [ 100.0 | 250.0 | 50.0 { 0.0 | 0.0
rata rata 69 | 194 | 444 | 264 | 2,8 | 1,3 | 350 | 394 {22,5| 1,9 | 0,0 33,2 | 43,3 |224 | I,1 | 250 | 62,5 {12,5]0,0} 0,0
94
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Gambar 4.21 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Yang Tidak
Membahayakankeselamatan Pelaku dan Konsumen Menurut
Pendidikan
Berdasarkan Gambar 4.21, diketahui persepsi responden berdasarkan latar
belakang pendidikan terhadap pernyataan alat tangkap ikan ramah lingkungan
tidak membahayakan keselamatan pelaku penangkapan ikan dan konsumen, tidak
sekolah mayoritas netral (44.4%), SD mayoritas netral (39.4%), SMP mayoritas
netral (43.3%), dan SMA mayoritas paham (62.5%). Dengan demikian, maka
dapat disimpulkan bahwa nelayan SMA memiliki pemahaman yang lebih baik
dibandingkan dengan nelayan yang berlatar belakang pendidikan tidak sekolah,
SD, dan SMP.
Persepsi nelayan berdasarkan latar belakang pendidikan yang dimiliki
nelayan mengenai alat tangkap ikan ramah lingkunganbersifat menguntungkandan

dapat diterima oleh masyarakat, diketahui pada Tabel 4.24.
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Tabel 4.24 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Bersifat Menguntungkan Dan Dapat Diterima Oleh Masyarakat
Menurut Pendidikan

Frekuensi Menurut Pendidikan (%)

No Pertanyaan Tidak sekolah SD SMP SMA

SP P N ™ STP | SP P N TP STP | SP P N TTP STP SP P N TP | STP

Memahami alat tangkap
yang ditetapkan memberikan
! keuntungan bagi nelayan dan } 11.1 | 16.7 | 500 222 00 |25 300 40.0 27.5 00 | 007105 684 21.1 0.0 250 75.0 00 | 00| 00

konsumen

Memahami alat tangkap

2 yang ditetapkan sesuai 56 | 2221 389 | 333 | 00 | 25| 275 | 450 { 225 | 25 | 00| 79 | 658 | 263 | 0.0 | 250 | 500 | 25000 | 0.0
dengan kebutuhan nelayan

Memahami alat tangkap
yang ditetapkan
3 memudahkan nelayan dalam | 11.1 } 27.8 | 333 278 00 |25 ] 200 | 500 | 250 25 | 00 | 435 | 283 239 | 43 25.0 750 | 00 [ 00} 00

menangkap ikan

Memahami alat tangkap
yang ditetapkan dapat
menghasilkan tangkapan
ikan yang sesuai dan
maksimal

0.0 5.6 Ih 500 | 333100 225 52.5 225 25 [ 00| 132 ] 632 | 237 0.0 25.0 500 | 25000 0.0

Memahami alat tangkap

yang telah ditetapkan sesuai
5 dengan keinginan dan 111 | 222 | 444 222 00 | 00| 325 40.0 25.0 25 100} 184 | 526 289 0.0 25.0 75.0 00 | 00| 00

harapan masyarakat

Jumlah 389 | 944 | 1778 | 1556 | 333 | 7.5 | 132.5 | 2275 | 1225 | 10.0 | 0.0 | 93.5 | 2783 | 1239 | 43 | 1250 | 325.0 | 50.0 | 0.0 | 0.0
rata rata 7.8 | 189 | 356 | 311 67 | 15| 265 45,5 24,5 20 |00 | 187 | 557 248 0,9 250 | 65,0 | 10,0 | 0,0 | 0,0

96
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Gambar 4.22 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Bersifat
Menguntungkan Dan Dapat Diterima oleh Masyarakat
Menurut Pendidikan

Berdasarkan Gambar 4.22, diketahui persepsi responden berdasarkan latar
belakang pendidikan terhadap pernyataan alat tangkap ikan ramah lingkungan
bersifat menguntungkan dan dapat diterima oleh masyarakat, nelayan tidak
sekolah sebagian besar (35.6%) menyatakan kurang memahami hal ini/ netral.
Nelayan dengan latar belakang pendidikan SD menyatakan hal yang sama sebesar
(45.5%).

Nelayan dengan latar belakang pendidikan SMP sebagian besar (55.7%)
menyatakan kurang paham/ netral, namun pemahaman mengenai pertanyaan alat
tangkap yang ditetapkan memudahkan nelayan dalam menangkap ikan (tabel
4.23), terdapat 43,5% paham dengan hal ini dan 28,3% kurang memahami /netral.
Nelayan dengan latar belakang pendidikan SMA sebagian besar (65.0%)
memahami pernyataan ini. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa
nelayan dengan latar belakang pendidikan SMA lebih baik pemahamannya

tentang hal ini.
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c. Alat Tangkap
Persepsi nelayan berdasarkan jenis alat tangkap yang digunakan mengenai
alat tangkap ikan ramah lingkungan tidak membahayakan kelestarian target
spesies dengan demikian maka alat tangkap tersebut mempunyai selektivitas yang

tinggi, baik terhadap ukuran maupun terhadap jenis, diketahui pada Tabel 4. 25.
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Tabel 4.25 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Mempunyai Selektivitas yang Tinggi Menurut Alat Tangkap

Frekuensi Menurut Alat Tangkap (%)

No. Pertanyaan Bouke Ami Purse Seine Gill Nett BuBu

Sp P N TP | STP | SP P N TP | STP | SP | P N TP | STP | SP P N TP | STP

Mengetahui dan

memahami alat tangkap
1 yang diperbolchkan oleh 7.0 | 49.1 14.0 | 28.1 18 1007 519 ] 296 | 185 | 00 [00}0.0| 0.0 |1000| 0.0 | 6.7 | 66.7 | 133 | 133 | 0.0

pemerintah

Memahami

pengoperasian alat
tangkap dapat

2 mempengaruhi 3.5 | 298 | 351 29.8 1.8 | 00| 185 | 444 | 333 37 100100} 1000 | 00 0.0 | 0.0 | 60.0 | 267 {133 | 0.0

kelestarian Sumber Daya

lkan

Mengetahuidan

memahami  pembatasan
3 | ukuran mata jaring yang | 0.0 | 42.1 31.6 | 246 1.8 | 00| 407 | 333 | 259 | 00 | 0000 | 00 1000 | 0.0 | 0.0 | 600 | 267 | 6.7 | 6.7

dapat digunakan oleh
nelayan

Memahami dan

mengetahui  jenis dan - <
4 ukuran ikan yang bolch 53 | 211 | 509 | 175 | 53 | 00| 296 | 519 | 185 | 00 [0.0]00]| 00 | 1000 | 0.0 | 6.7 | 267 | 467 |200 | 0.0

ditangkap

Memahami alat tangkap

yang digunakan dapat 5
5 menangkap ikan sesuai 88 | 246 | 368 | 246 | 53 {00 | 296 | 481 | 222 | 0.0 |00} 0.0 0.0 | 1000 00 | 6.7 | 467 | 40.0 | 6.7 | 0.0

dengan yang diinginkan

Jumlah 246 | 166.7 | 1684 | 1246 | 158 | 0.0 | 170.4 | 207.4 | 1185 | 3.7 | 0.0 |{ 0.0 | 100.0 | 400.0 | 0.0 | 20.0 | 260.0 | 153.3 | 60.0 | 6.7
rata rata 49 | 333 | 33,7 | 249 | 32 [ 00| 34,1 | 41,5 237 | 0,7 | 0,000 20,0 | 80,0 | 00 | 40 | 52,0 | 30,7 | 12,0 1,3
99
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Frekuensi Menurut Alat Tangkap

Gambar 4.23 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Mempunyai
Selektivitas yang Tinggi Menurut Alat Tangkap

Berdasarkan Gambar 4.23, diketahui persepsi responden berdasarkan alat
tangkap yang digunakan terhadap pernyataan alat tangkap ikan ramah lingkungan
harus memiliki selektivitas yang tinggi, nelayan Bouke ami (Jaring Cumi)/BA
sebagian besar menyatakan netral/ kurang memahami (33.7%), nelayan Purse
seine (PS) yang sebagian besar menyatakan netral/ kurang paham sebanyak
41.5%, nelayan Gill net (GN) menyatakan netral/ kurang memahami (80.0%)
sedangkan nelayan Bubu (BB) mayoritas memahami (52.0%) bahwa
penangkapan ikan harus memiliki selektifitas yang tinggi. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa nelayan bubu memiliki pemahaman yang lebih baik
mengenai hal ini dibandingkan nelayan bouke ami, nelayan purse seine dan
nelayan gill net.

Persepsi nelayan berdasarkan jenis alat tangkap yang digunakan mengenai
alat tangkap ikan ramah lingkungan tidak mengakibatkan terancamnya hewan
atau tanaman air yang dilindungi dan aman bagi keanekaragaman hayati,

diketahui pada Tabel 4.26.
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Pertanyaan

Frekuensi Menurut Alat Tangkap (%)

BA

PS

GN

BB

SP

TP

STP

SP

TP

STP

SP

N

TP

STP

SP

TP

STP

Memahami tentang daerah
konservasi / daerah yang
dilindungi

31.6

35.1

0.0

18.5

0.0

0.0

0.0

100.0

0.0

0.0

6.7

46.7

133

0.0

Memahami pelarangan
menangkap ikan di daerah
konservasi / daerah
dilindungi

14.0

40.4

42.1

0.0

0.0

55.6

37.0

3.7

0.0

0.0

100.0

0.0

0.0

0.0

26.7

40.0

333

0.0

Memahami  penggunaan
alat tangkap yang tidak
mengakibatkan
terancamnya  kehidupan
hewan atau tanaman air
yang dilindungi_

19.3

45.6

0.0

18.5

44.4

0.0

0.0

0.0

100.0

0.0

0.0

0.0

46.7

46.7

6.7

0.0

Memahami jenis ikan dan
tanaman air yang
dilindungi

15.8

42.1

36.8

0.0

14.8

48.1

0.0

0.0

0.0

100.0

0.0

0.0

0.0

46.7

333

20.0

0.0

Memahami manfaat
perlingdungan terhadap
hewan atau tanaman air
yang dilindungi

10.5

474

35.1

3.5

0.0

0.0

59.3

40.7

0.0

0.0

0.0

100.0

0.0

0.0

0.0

40.0

333

26.7

0.0

Jumlah

17.5

86.0

207.0

180.7

8.8

0.0

55.6

259.3

181.5

3.7

0.0

0.0

500.0

0.0

0.0

6.7

193.3

200.0

100.0

0.0

rata rata

3,5

17,2

414

36,1

1,8

0,0

11,1

51,9

36,3

0,7

0,0

0,0

100,0

0,0

0,0

1,3

38,7

40,0

20,0

0,0
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Gambar 4.24 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan lIkan Aman Bagi
Keanekaragaman Hayati Menurut Alat Tangkap

Berdasarkan Gambar 4.24, dapat diketahui bahwa persepsi responden
berdasarkan alat tangkap yang digunakan terhadap pernyataan alat tangkap ikan
ramah lingkungan tidak mengakibatkan terancamnya hewan atau tanaman air
yang dilindungi dan aman bagi keanekaragaman hayati, nelayan Bouke ami
(Jaring Cumi)/BA yang menyatakan netral sebanyak 41.4%, nelayan Purse seine
(PS) mayoritas netral (51.9%), nelayan Gill net (GN) menyatakan kurang
memahami pernyataan tersebut dan nelayan Bubu (BB) menyatakan kurang
paham/ netral sebesar 40.0%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh nelayan kurang memahami apa yang dimaksud dengan penangkapan ikan
yang aman bagi keanekaragaman hayati, namun dari tabel 4.25 dapat dilihat
bahwa nelayan bubu memiliki perbedaan yang tidak terlalu besar antara nelayan
yang paham (38,7%) dengan nelayan yang kurang memahami (40%). Hal ini lebih
baik dibandingkan dengan nelayan dengan alat tangkap yang lain dimana terdapat

perbedaan yang cukup besar antara yang kurang memahami dengan yang paham.
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Persepsi nelayan berdasarkan jenis alat tangkap yang digunakan mengenai
alat tangkap ikan ramah lingkungantidak mengganggu keseimbangan
ekologis,termasuk rendahnya bycatch dan discard yang ditimbulkan, diketahui

pada Tabel 4.27
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Tabel 4.27 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak Mengganggu Keseimbangan Ekologis Menurut Alat Tangkap

Frekuensi Menurut Alat Tangkap (%)

No. Pertanyaan BA

PS

GN

BB

Sp P N

TP

STP

Sp

N

TP

STP

SP

N

TP

STP

SP

TP

STP

Mengetahui dan
memahami dalam
pengoperasian alat
1 | tangkap dapat [ 0.0 | 22.8 | 45.6
tertangkap jenis ikan
yang bukan merupakan
target operasi (bycatch)

29.8

0.0

222

48.1

29.6

0.0

0.0

100.0

0.0

0.0

0.0

6.7

20.0

26.7

40.0

6.7

i Memahami penggunaan
alat tangkap yang telah .

ditetapkan rendah hasil 531 140 1 474
sampingan / bycatch

0.0

40.7

48.1

0.0

0.0

100.0

0.0

0.0

0.0

0.0

333

46.7

6.7

Memahami penggunaan
alat  tangkap  harus
meminimalkan hasil | 1.8 | 21.1 | 474
tangkapan yang
dibuang/ discard

W

0.0

14.8

55.6

29.6

0.0

0.0

0.0

100.0

0.0

0.0

0.0

26.7

46.7

20.0

6.7

Memahami hasil
tangkapan  sampingan
yang bernilai ekonomis
tinggi (harga jual tinggi)

1.8 509 | 228

0.0

48.1

37.0

14.8

0.0

0.0

100.0

0.0

0.0

0.0

6.7

46.7

333

13.3

0.0

Jumlah 8.8 | 108.8 | 163.2

110.5

8.8

0.0

96.3

181.5

122.2

0.0

0.0

300.0

100.0

0.0

0.0

13.3

126.7

1533

86.7

20.0

rata rata 22| 272 | 40,8

27,6

2,2

k]

0,0

24,1

454

30,6

0,0

0,0

75,0

25,0

0,0

0,0

33

31,7

38,3

21,7

5,0
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Gambar 4.25 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak
Mengganggu Keseimbangan Ekologis Menurut Alat

Tangkap

Berdasarkan Gambar 4.25, dapat diketahui persepsi responden terhadap
pernyataan alat tangkap ikan ramah lingkungan yang tidak mengganggu
keseimbangan ekologis dimana nelayan Bouke ami (Jaring Cumi)/BA mayoritas
netral (40.8%), nelayan Purse seine (PS) mayoritas netral (45.4%), nelayan Gill
net (GN) sebanyak 75.0% paham dengan pernyataan tersebut, dan nelayan Bubu
(BB) mayoritas netral (38.3%). Namun mengenai pertanyaan akan hasil
tangkapan sampingan yang bernilai ekonorpis tinggi, seluruh kelompok nelayan
menyatakan memahami akan hal tersebut. Dengan demikian, maka dapat
disimpulkan bahwa nelayan gill net memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
penangkapan ikan yang tidak mengganggu keseimbangan ekologis dibandingkan
nelayan Bouke ami, nelayan purse seine dan nelayan bubu.

Persepsi nelayan berdasarkan jenis alat tangkap yang digunakan mengenai
alat tangkap ikan ramah lingkungan tidak merusak habitat, diketahui pada Tabel

4.28.
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Tabel 4.28 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak Merusak Habitat Menurut Alat Tngkap

Frekuensi Menurut Alat Tangkap (%)

BA PS GN BB

No Pertanyaan
SP P N TP | STP | SP P N TP | STP | SP P N TP | STP | SP P N TP | STP

Memahami penggunaan
alat tangkap tidak boleh
merusak habitat/
lingkungan

53 | 21.1 | 49.1 246 | 00 {00 | 222 | 481 | 296 | 0.0 }0.0| 0.0 1000 | 00 | 00 | 6.7 | 267 | 400 | 267 | 0.0

Memahami jenis alat
tangkap yang dilarang

2 | pemerintah karena | 1.8 | 193 | 474 | 281 35 (00 11.1 | 63.0 | 259 | 0.0 {00 1000 00 [0.0| 00 | 67 | 467 | 333 | 133 0.0
merusak habitat/
lingkungan

Memahami penggunaan
bahan peledak untuk
menangkap ikan dapat
merusak habitat ikan

3.5 | 404 | 333 193 | 3.5 [ 0.0} 556 | 333 11.1 00 {00 |1000]| 00 | 00| 00 | 67 | 400 | 467 | 6.7 | 0.0

Memahami penggunaan
racun (cyanida) dalam
4 | menangkap ikan dapat | 5.3 | 509 | 21.1 193 | 35 |00 | 481 | 370 | 148 | 00 [ 00| 1000 | 00 100} 00 | 67 | 533 | 267 | 133 | 0.0

merusak habitat/
lingkungan
Memahami menjaga
habitat ikan/kelestarian
5 | lingkungan 0.0 | 193 | 56.1 22.8 18 100)] 148 | 667 | 185 | 0.0 | 0.0} 0.0 1000 |00 | 0.0 | 67 | 400 | 467 | 6.7 | 0.0

merupakansalah satu
kewajiban nelayan

Jumiah 158 | 150.9 | 207.0 | 114.0 | 123 | 0.0 | 151.9 | 248.1 | 100.0 | 0.0 { 0.0 [ 300.0 } 200.0 | 0.0 | 0.0 [ 33.3 ] 206.7 | 193.3 | 66.7 | 0.0
rata rata 32 | 30,2 | 41,4 | 228 | 2,5 | 0,0 304 | 49,6 | 200 | 0,0 | 0,0 | 60,0 | 40,0 } 0,0 | 0,0 | 6,7 | 413 38,7 | 13,3 | 0,0
106
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Gambar 4.26 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan
Tidak Merusak Habitat Menurut Alat Tangkap

Berdasarkan Gambar 4.26, dapat diketahui mengenai persepsi responden
berdasarkan alat tangkap yang digunakan terhadap pernyataan alat tangkap ikan
ramah lingkungan yang tidak merusak habitat, nelayan Bouke ami (Jaring
Cumi)/BA mayoritas netral (41.4%), nelayan Purse seine (PS) menyatakan
sebagian besar (49.6%) kurang memahami, nelayan Gill net (GN) sebanyak
60.0% paham akan pernyataan tersebut, dan nelayan Bubu (BB) sebanyak 41.3%
paham akan pernyataan ini. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa
nelayan Gill net dan Bubu memiliki pemahaman yang lebih baik dibandingkan
nelayan Bouke ami dan nelayan purse seine. Mengenai pertanyaan mengenai
bahaya penggunaan bahan peledak dan racun cyanida seperti pada Tabel 4.28,
seluruh responden menyatakan memahami akan bahaya penggunaannya bagi
habitat ikan.

Persepsi nelayan berdasarkan jenis alat tangkap yang digunakan mengenai
alat tangkap ikan ramah lingkungan tidak membahayakan keselamatan pelaku

penangkapan ikan dan konsumen, diketahui pada Tabel 4.29.
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Frekuensi Menurut Alat Tangkap (%)

No. Pertanyaan BA PS GN BB
SP P N TP |STP |SP | P N TP | STP | SP P N TP | STP | SP P N TP | STP
Memahami
penggunaan alat
1 | tangkap yang tidak | 5.3 | 28.1 | 386 | 263 | 1.8 | 00| 14.8 | 66.7 | 185 0.0 |0.0 0.0 [100.0 0.0 00 | 6.7 { 333 | 333 (267 00
membahayakan
nelayan
Memahami
pengoperasian  alat
2 | tangkap yang aman | 3.5 | 31.6 | 456 | 158 | 3.5 | 0.0 222 519 1259 | 00 |00 1006 00 (00| 00 { 6.7 } 533 | 333 1 67 | 0.0
dan nyaman, tidak
menimbulkan resiko
Memahami
3 | penangkapan  hasil | 1.8 | 31.6 | 404 |246| 1.8 {00370 519 | 1l.1 | 0.0 {00 0.0 |1000 0.0} 00 6.7 | 400 | 467 | 6.7 | 0.0
tangkapan yang baik N
Memahami hasil
tangkapan yang
4 | dihasilkan tidak { 1.8 | 29.8 | 386 | 28.1] 1.8 |00 148 593 ;259 | 00 |0.0]1000| 00 |00 00 | 6.7 | 400 | 267 | 267 0.0
membahayakan
konsumen
Jumlah 123 | 121.1 | 1632|947 | 88 | 0.0 {889 2296|815 0.0 |0.0|2000/|2000]|00/| 00 |267]166.7140.0]66.7| 0.0
rata rata 3,1 | 303 | 40,8 {23,7| 2,2 |0,0]222| 574 |204| 00 |00} 50,0} 500 {00 0,0 | 6,7 | 41,7 | 350 |16,7| 0,0
108
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Gambar 4.27 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Tidak
Membahayakan Keselamatan Pelaku Penangkapan Ikan
dan Konsumen Menurut Alat Tangkap

Berdasarkan Gambar 4.27, diketahui persepsi responden berdasarkan alat
tangkap yang digunakan terhadap pernyataan alat tangkap ikan ramah lingkungan
tidak membahayakan keselamatan pelaku penangkapan ikan dan konsumen,
nelayan Bouke ami (Jaring Cumi)/BA sebagian besar (40.8%) menyatakan netral,
nelayan Purse seine (PS) 57.4% menyatakan kurang memahami/ netral, nelayan
Gill net (GN) sebanyak 50.0% memahami hal ini, dan nelayan Bubu (BB)
mayoritas paham sebanyak 41.7%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan
bahwa nelayan Gill net dan nelayan bubu memiliki pemahaman yang lebih baik
dibandingkan nelayan Bouke ami dan nelayan purse seine terhadap pernyataan ini.

Persepsi nelayan berdasarkan jenis alat tangkap yang digunakan mengenai
alat tangkap ikan ramah lingkungan bersifat menguntungkan dan dapat diterima

oleh masyarakat, diketahui sebagai berikut:
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Tabel 4.30 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Bersifat Menguntungkan dan Dapat Diterima oleh Masyarakat

Menurut Alat Tangkap
Frekuensi Menurut Alat Tangkap (%)
No. Pertanyaan - BA PS GN BB
Sp P N TP | STP | SP P N TP | STP | SP P N TP | STP | SP P N TP | STP

Memahami alat tangkap

yang ditetapkan memberikan
1 keuntungan bagi nelayan dan | 5.3 | 263 42.1 263 00 ;00| 111 | 704 18.5 0.0 [ 00| 00 0.0 | 100.0 { 00 67 | 267 | 533 [ 133 00

konsumen

Memahami alat tangkap

5 | vang ditetapkan sesuai | 35 | 246 | 439 | 263 | 1.8 |00 | 111 { 704 | 185 | 00 |00} 00 | 00 | 1000 | 0.0 | 67 | 200 | 467 | 267 | 00
dengan kebutuhan nelayan

Memahami alat tangkap
yang ditetapkan
3 memudahkan nelayan dalam
menangkap ikan

228 | 439 | 263 1.8 {00 (111 | 593 | 296 00 {00 435|283 | 239 43 6.7 533 267 | 1331 0.0

[
)

Memahami alat tangkap
yang  ditetapkan  dapat
menghasilkan tangkapan

ikan yang sesuai dan 1.8 193 526 | 246 1.8 [ 00| 74 704 | 222 0.0 {00 00 0.0 | 1000 } 0.0 67 | 333 | 40.0 | 200 | 00
maksimal

Memahami  alat  tangkap

yang telah ditetapkan sesuai
5 dengan  keinginan  dan | 3.5 | 28.1 42.1 24.6 1.8 {00 111 | 593 296 | 0.0 { 00| 00 0.0 | 1000} 0.0 6.7 533 | 267 133 00

harapan masyarakat

Jumlah 193 | 1211 | 2246 ;1281 | 70 | 0.0 | 51.9 | 3296 | 1185 00 | 0.0 | 435|283 | 4239 | 43 | 333 | 1867 | 1933 | 867 | 00
Rata rata 39 | 242 449 | 256 14 {00 ) 104 | 659 | 237 00 | 00| 87 5,7 84,8 0,9 6,7 373 387 | 173 ] 00
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Gambar 4.28 Persepsi Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan Bersifat
Menguntungkan dan Dapat Diterima oleh Masyarakat
Menurut Alat Tangkap

111

Berdasarkan Gambar 4.28, diketahui persepsi responden berdasarkan alat

tangkap yang digunakan terhadap pernyataan alat tangkap ikan ramah lingkungan

bersifat menguntungkan dan dapat diterima oleh masyarakat, nelayan Bouke ami

(Jaring Cumi)/BA sebanyak 44.9% kurang memahami, nelayan Purse seine (PS)

65.9% menyatakan netral/ kurang memahami, nelayan Gill net (GN) mayoritas

(84.4%) tidak paham akan hal ini, dan nelayan Bubu (BB) mayoritas netral

(38.7%). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

nelayan kurang memahami penangkapan ikan yang bersifat menguntungkan dan

dapat diterima masyarakat.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini

menggunakan alat tangkap ikan ramah lingkungan berbasis Code of Conduct for

Responsible Fisheries (CCRF), diketahui responden menggunakan alat tangkap
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Bouke ami (Jaring Cumi) sebanyak 57 orang (57%), responden yang
menggunakan alat tangkap jenis purse seine sebanyak 27 orang (27%). Sementara
itu, responden yang menggunakan alat tangkap gilnet hanya 1 orang (1%), dan
responden yang menggunakan alat tangkap jenis bubu sebanyak 15 orang (15%).
Hasil analisis Persepsi nelayan terhadap penangkapan ikan ramah
lingkungan berbasis Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF) di
Pelabuhan Muara Angke Jakarta Utara, sebagai berikut:
1. Persepsi Umum Nelayan
Hasil penelitian menunjukan Persepsi umum nelayan Muara Angke
terhadap penangkapan ikan yang ramah lingkungan berdasarkan penelitian ini
berada di tingkatan kurang memahami seperti yang dapat dilihat pada Gambar
4.29. Hal tersebut dapat terjadi karena persepsi nelayan dipengaruhi beberapa
hal, diantaranya; tingkat pendidikan, pengalaman, usia, kondisi sosial ekonomi

dan cara/metode penangkapan ikan.

5 -

4,5 _ e e e
4 - -

3,5

: 2,9 3 31 3
2,5 ; . o . .
T o : ’ - ) - N GRADE
1,5 ¢ . . - R o
0,5 e . . - .
0 B . . B - S
1 2 3 4 5
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GRADE
()

-

Gambar 4.29 Persepsi Umum Nelayan Terhadap Penangkapan Ikan
Ramah Lingkungan
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2. Umur
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa hal mengenai
persepsi nelayan terhadap Code of Conduct For Responsible Fisheries
(CCRF) dipengaruhi oleh umur nelayan. Nelayan yang berumur <20 tahun
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang penangkapan ikan yang aman
bagi keanekaragaman hayati dan tidak merusak habitat ikan, seperti yang

dapat dilihat pada Gambar 4.30.

% USIA <20

GRADE

*USIA 21 -40
= USIA > 40

PERTANYAAN

Gambar 4.30 Persepsi Nelayan Berdasarkan Usia Terhadap
Penangkapan Ikan Ramah Lingkungan

Hal ini disebabkan unsur kognitif/pengetahuan sebagai salah satu unsur
yang menentukan persepsi seseorang (Devito, 1997) bekerja dengan baik
pada nelayan dengan kategori umur ini. Unsur kognitif ini dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan nelayan yang sebagian besar lulus SMP dan SMA,
sehingga mereka memiliki pengetahuan yang lebih baik yang membentuk
persepsinya. Terdapat beberapa hal dalam pernyataan dimana ketiga
kelompok umur kurang memahami pernyataan tersebut. Hal ini dikarenakan

komunitas nelayan yang homogen (Sastrawidjaya, 2002 dalam Sujarno, 2008)
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telah membentuk suatu persepsi yang sama akan beberapa hal dalam
kelompok tersebut.

3. Pendidikan

Tingkat pendidikan formal nelayan berpengaruh terhadap kemampuan
dalam menginterpretasikan suatu pernyataan. Daya nalar ataupun kemampuan
untuk mengartikan suatu pernyataan ditentukan oleh seberapa tinggi tingkat
pendidikan nelayan tersebut. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka daya

nalar dan rasionalitas dalam berfikir akan terbentuk dengan baik.

5
4,5
4 ‘ II-
3,5 | _
w3 H = : S N 3 TIDAK SEKOLAH
o N J: & NS : LN 8SD
2 1 E : : N .i T
N NN N . =SMP
TN N N Y Y
NN NN NE-  msmA
1 NS f~ IS % zﬁ%
os NN NN X
o Lol NSl N8l NSl B N
1 2 3 4 5 6
PERTANYAAN

Gambar 4.31 Persepsi Nelayan Berdasarkan Pendidikan Terhadap
Penangkapan Ikan Ramah Lingkungan
Berdasarkan Gambar 4.31 dapat diambil kesimpulan persepsi nelayan
dengan latar belakang pendidikan SMA lebih memahami dibandingkan
dengan yang berlatar belakang pendidikan tidak sekolah, SD dan SMP
mengenai  Code of Conduct For Responsible Fisheries (CCRF). Persepsi
kognitif yang menjelaskan bagaimana kita menyusun mental (pikiran,
perasaan) dan memproses informasi yang datang dari lingkungan (Jalaludin,

2007) lebih banyak dilakukan oleh nelayan dengan latar belakang pendidikan
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SMA dibandingkan dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan proses berpikir/
daya nalarnya bekerja lebih dominan sehingga menghasilkan pemahaman
yang baik.

4. Alat Tangkap

Hasil  penelitian menunjukan bahwa nelayan/responden  yang
menggunakan alat tangkap bubu lebih paham/mengerti dibanding nelayan
yang menggunakan alat tangkap lain, dapat dilihat pada Gambar 4.32. Hal ini
dapat terjadi karena pengalaman selama menjadi nelayan berpengaruh
terhadap pemahaman responden terhadap penangkapan ikan ramah
lingkungan. Sesuai dengan pendapat menurut Farhat (2009) persepsi tentang
pengetahuan terhadap teknologi peralatan tangkap ikan mereka peroleh
pengalaman dari orang tua schingga nelayan sudah sangat paham cara

mengoperasikan alat tangkap.

2 = =BOUKE AMI
& \\_%: I PURSE SEINE
= WGILLNET
=-  =BUBU
NS
6

PERTANYAAN

Gambar 4.32 Persepsi Nelayan Berdasarkan Jenis Alat Tangkap
Terhadap Penangkapan Ikan Ramah Lingkungan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Responden menggunakan alat tangkap ikan ramah lingkungan berbasis Code
of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF), diantaranya jaring cumi (bouke
ami), pukat cincin (purse seine), jaring insang (gill net) dan perangkap (bubu).
Alat tangkap ini merupakan alat tangkap yang mempunyai produktifitas tinggi
dan ikan hasil tangkapan yang bernilai ekonomis tinggi. Alat tangkap ini
memiliki selektifitas yang tinggi sesuai ukuran mata jaring yang digunakan.

2. Penangkapan ikan ramah lingkungan berbasis Code of Conduct for
Responsible Fisheries (CCRF) belum dapat dipahami dengan baik oleh
nelayan, meskipun pada beberapa hal mereka telah melakukannya,
diantaranya dengan menggunakan alat tangkap yang ramah lingkungan.

3. Faktor usia dan tingkat pendidikan nelayan menjadi faktor yang menentukan
persepsi yang dipahami oleh nelayan yang berada di Muara Angke. Usia yang
lebih muda (< 20 tahun) dan tingkat pendidikan yang tinggi (SMA)
membentuk persepsi yang baik di kalangan nelayan mengenai penangkapan
ikan ramah lingkungan berbasis Code of Conduct for Responsible
Fisheries (CCRF). Selain itu juga faktor pengalaman nelayan menjadi faktor

penentu pemahaman nelayan terhadap alat tangkap yang mereka gunakan,

116
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat diberikan beberapa saran terutama
berkaitan dengan peningkatan pemahaman nelayan terhadap penggunaan alat
tangkap ikan ramah lingkungan berbasis Code of Conduct for Responsible

Fisheries (CCRF), sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman nelayan sangat kurang
terhadap alat tangkap ikan ramah lingkungan berbasis CCRF. Oleh sebab itu,
maka diharapkan bagi dinas terkait memberikan penyuluhan secara berkala
kepada nelayan mengenai penggunaan alat tangkap ikan ramah lingkungan
berbasis Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF), agar nelayan
mengetahui, mengerti dan memahami penggunaan alat tangkap ikan ramah
lingkungan.

2. Melakukan sosialisasi yang berkesinambungan melalui spanduk, brosur
ataupun surat kabar mengenai pentingnya menjaga kelestarian ekosistem laut
dengan penggunaan alat tangkap ikan ramah lingkungan berbasis Code of
Conduct for Responsible Fisheries (CCRF).

3. Perlu dilakukan pengawasan yang konsisten oleh pihak terkait untuk
menjamin terlaksananya kegiatan penangkapan ikan yang bertanggung jawab

sesuai dengan peraturan yang berlaku.
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Lampiran 1. Kuesioner

KUESIONER
PERSPEKTIF NELAYAN TERHADAP CODE OF CONDUCT FOR
RESPONSIBLE FISHERIES (CCRF) DI PELABUHAN
PERIKANAN MUARA ANGKE

A. Karakteristik Responden

Lingkarilah jawaban yang sesuai!

1. Umur :a. <20 tahun b. 21-40 tahun c. > 41 tahun

2. JenisKelamin : a. Laki-laki b. Perempuan

3. Pendidikan  :a. TidakSekolah b.SD c. SMP d. SMA
4. Alat tangkap :a. Bouke Ami (Jaring Cumi) b. Purse seine

¢. Gilnet d. Bubu

B. Perspektif Nelayan Terhadap Code Of Conduct For Responsible Fisheries
(CCRF)

Berilah tanda (silang) pada jawaban yang sesuai !

Keterangan :

SP = SangatPaham
P = Paham

N = Netral

TP  =TidakPaham
STP = SangatTidakPaham

1. Tidak Membahayakan kelestarian target spesies, dengan demikian
maka alat tangkap tersebut harus mempunyai selektivitas yang tinggi,
baik terhadap ukuran maupun terhadap jenis

Pernyataan Responden

No Pernyataan SPI P I N|TP|STP

1 | Anda mengetahui dan memahami alat
tangkap yang diperbolehkan oleh

pemerintah
2 | Anda memahami pengoperasian alat
tangkap dapat mempengaruhi

kelestarian Sumber Daya Ikan
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3 | Anda mengetahui dan memahami
pembatasan ukuran mata jaring yang
dapat digunakan oleh nelayan

4 | Anda memahami dan mengetahui jenis
dan ukuran ikan yang boleh ditangkap

5 | Anda memahami alat tangkap yang
digunakan dapat menangkap ikan
sesuai dengan yang diinginkan

2. Tidak mengakibatkan tertangkapnya atau terancamnya kehidupan
hewan atau tanaman air yang dilindungi dan aman bagi
keanekaragaman hayati

Pernyataan Responden
SP| P | N | TP | STP

No Pernyataan

1 | Anda memahami tentang daerah
konservasi / daerah yang dilindungi

2 | Anda memahami pelarangan
menangkap ikan di daerah konservasi /
daerah dilindungi

3 | Anda memahami penggunaan alat
tangkap yang tidak mengakibatkan
terancamnya kehidupan hewan atau
tanaman air yang dilindungi
4 | Anda memahami jenis ikan dan
tanaman air yang dilindungi
5 | Anda memahami manfaat
perlingdungan terhadap hewan atau
tanaman air yang dilindungi

3. Tidak mengganggu keseimbangan ekologis, termasuk rendahnya
bycatch dan discard yang ditimbulkan

PernyataanResponden
SP/ P | N |TP | STP

No Pernyataan

1 | Anda mengetahui dan memahami
dalam pengoperasian alat tangkap dapat
tertangkap jenis ikan yang bukan
merupakan target operasi (bycatch)

2 | Anda memahami penggunaan alat
tangkap yang telah ditetapkan rendah
hasil sampingan / bycatch

3 | Anda memahami penggunaan alat
tangkap harus meminimalkan hasil
tangkapan yang dibuang/ discard
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4 | Anda memahami hasil tangkapan N
sampingan yang bernilai ekonomis
tinggi (harga jual tinggi)

4. Tidak merusak habitat

Pernyataan Responden
SP| P | N | TP | STP

No Pernyataan

1 | Anda memahami penggunaan alat
tangkap tidak boleh merusak habitat/
lingkungan

2 | Anda memahami jenis alat tangkap
yang dilarang pemerintah karena
merusak habitat/ lingkungan

3 | Anda memahami penggunaan bahan
peledak untuk menangkap ikan dapat
merusak habitat ikan

4 | Anda memahami penggunaan racun
(cyanida) dalam menangkap ikan dapat
merusak habitat/ lingkungan

S { Anda memahami menjaga habitat
ikan/kelestarian lingkungan merupakan
salah satu kewajiban nelayan

5. Tidak membahayakan keselamatan pelaku penangkapan ikan dan
konsumen

PernyataanResponden
SP| P | N |[TP | STP

No Pernyataan

1 | Anda memahami penggunaan alat
tangkap yang tidak membahayakan
nelayan

2 | Anda memahami pengoperasian alat
tangkap yang aman dan nyaman, tidak
menimbulkan resiko

3 | Anda memahami penangkapan hasil
tangkapan yang baik

4 | Anda memahami hasil tangkapan yang
dihasilkan  tidak membahayakan
konsumen
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6. Bersifat menguntungkan dan dapat diterima oleh masyarakat

Pernyataan Responden ]
SP| P | N |TP | STP

No Pernyataan

1 | Anda memahami alat tangkap yang
ditetapkan memberikan keuntungan
bagi nelayan dan konsumen

2 | Anda memahami alat tangkap yang
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan
nelayan

3 | Anda memahami alat tangkap yang
ditetapkan memudahkan nelayan dalam
menangkap ikan

4 | Anda memahami alat tangkap yang
ditetapkan dapat menghasilkan
tangkapan ikan yang sesuai dan
maksimal

5 | Anda memahami alat tangkap yang
telah  ditetapkan  sesuai  dengan
keinginan dan harapan masyarakat
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